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MOTTO 
 
Selama raga dan nyawa masih dalam satu jiwa, tiada alasan untuk tidak bermimpi 
dan mengabdi. Semua bukan karena dari mana kita berasal, namun untuk apa kita 
ada dan akan jadi apa kita nanti.  
 
 -Dewi Fatimah Kusuma Sakti-  
vii 
 
PERSEMBAHAN 
 
Alhamdulillah, dengan rasa syukur tak henti-hentinya kepada Allah SWT 
yang telah memberikan kekuatan, membekali dengan ilmu melalui dosen-dosen 
IAIN Surakarta atas karunia dan kemudahan yang engkau berikan, akhirnya 
skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat dan salam selalu tercurah kepada 
junjungan kita Nabi Muhammad SAW. Kupersembahkan karya ini kepada mereka 
yang tetap setia berada di ruang dan waktu kehidupanku, khususnya teruntuk : 
1. Utama dan pertama saya persembahkan skripsi ini kepada Mama saya tercinta 
Ibu Mar’atus Solichah, karena beliaulah yang menjadi alasan saya untuk kuat 
dan tidak menyerah dalam menghadapi apapun. Terima kasih atas dukungan 
dan segala cinta yang telah tercurah selama ini. 
2. Kepada ayah saya, Bapak Sukardi, tanpa beliau di dunia ini tidak akan pernah 
terlahir Dewi Fatimah Kusuma Sakti. 
3. Kepada seluruh keluarga saya dan almarhum kakek saya, H. Moh Zaed, beliau 
sosok ayah kedua yang selalu membimbing dan menjadi inspirasi. 
4. Terima kasih kepada Adik-adikku tercinta, Emy Shofiah Setyowati, Elvy 
Rahmatillah Imami, Kharisma Nur Aini, Muhammad Fajar Setyawan, dan 
Muhammad Ilham Fathoni yang menjadi penyemangat kala saya lemah dalam 
pengerjaan skripsi ini. 
5. Dosen-dosen Fakultas Syariah IAIN Surakarta yang telah mendidik dan 
membimbing saya dari semester pertama hingga sekarang. 
6. Keluaraga Besar  HES C 2015 yang telah menemani mengisi cerita manis 
pahit dalam perkuliahan selama ini.  
viii 
 
7. Keluarga Besar Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Ahmad Dahlan Kota 
Surakarta, yang telah menjadi rumah pengabdian selama ini dan belajar 
kemandirian yang berguna bagi saya dalam proses pembuatan skripsi ini. 
8. Keluarga Besar KKN Mandiri Surya Merapi 2018 di Desa Wukirsari 
Cangkringan Sleman Yogyakarta, yang telah memberikan kisah dalam 
kemandirian dan ketulusan. Serta menjadi latar belakang saya mendapatkan 
judul ini. 
9. Kepada Bapak Yatin dan keluarga yang berada di Geblog Cakran Wukirsari 
yang telah berkenan untuk menerima saya dari proses KKN hingga pembuatan 
skripsi ini. 
10. Terima kasih kepada kawan seperjuangan saya, bagai saudara dan motivator 
bagi saya Ummu Sulaim Arrumaisyah. 
11. Terima kasih kepada Novi Mayangsari yang telah menjadi teman dalam 
berbagai macam organisasi dan sangat mengerti saya dalam pembuatan skripsi 
ini. 
12. Kepada seluruh teman-teman saya yang tidak dapat saya sebutkan satu 
persatu, yang telah menjadi sumber kekuatan saya selama ini. 
13. Terima kasih kepada seluruh masyarakat Desa Wukirsari yang telah berkenan 
membantu saya selama ini dengan begitu ramah tamahnya dan memberikan 
rasa bahwa Jogja memang istimewa dan luar biasa. 
ix 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
x 
 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
xi 
 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء hamzah ...’… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fathah A a 
  َ  ‎ Kasrah I i 
  َ              Dammah U u 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
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3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أي...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
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و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
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7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذختأ Taꞌkhużuna 
3. عونلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإدّممحام و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
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9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله الله نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
  
Dewi Fatimah Kusuma Sakti, NIM : 152.111.086, “Jual Beli Material 
Erupsi Gunung Merapi Dengan Sistem Tebasan Dalam Tinjauan Hukum 
Islam (Studi Kasus Di Desa Wukirsari, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta)”. 
Desa Wukirsari Cangkringan Sleman Yogyakarta terletak di lereng Gunung 
Merapi, merupakan salah satu daerah yang menjadi pusat pertambangan yang ada 
di kawasan lereng Gunung Merapi. Hal tersebut dikarena melihat banyaknya 
jumlah material erupsi Gunung Merapi. Pertambangan yang dilakukan bukan 
hanya berada di sungai-sungai yang berhulu di Gunung Merapi, melainkan juga 
melakukan pertambangan di lahan milik masyarakat sekitar. Lahan-lahan tersebut 
tentu yang memiliki kandungan material erupsi Merapi seperti batu dan pasir. 
Namun jual beli material erupsi Gunung Merapi yang ada di lahan milik warga, 
menggunakan sistem jual beli dengan sistem tebasan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang pelaksanaan jual beli 
material erupsi Gunung Merapi dengan sistem tebasan  di Desa Wukirsari 
Cangkringan Sleman Yogyakarta dengan kesesuaian Hukum Islam terhadap jual 
beli material erupsi Gunung Merapi dengan sistem tebasan  di Desa Wukirsari 
Cangkringan Sleman Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan. Sumber data pada 
penelitian ini, terdiri dari data primer dan sekunder. Lokasi penelitian di Desa 
Wukirsari Cangkringan Sleman Yogyakarta. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik 
analisis data menggunakan analisis data kualitatif. 
Sistem jual beli material erupsi Gunung Merapi dengan sistem tebasan  
merupakan sistem jual beli yang objeknya berupa tanah yang di dalamnya terdapat 
material erupsi Gunung Merapi yang dijual dengan sistem tebasan. Menurut 
Pandangan Hukum Islam, pelaksanaan jual beli material erupsi Merapi dengan 
sistem tebasan di Desa Wukirsari telah memenuhi rukun yaitu a>qidain, s}i>ghat, dan 
objek akad. Namun dikarenakan objek jual beli berada di dalam tanah, tidak 
diketahui dengan pasti jumlah objek yang diakadkan. Dalam penelitian ini 
menggunakan teori jual beli jiza>f maka jual beli tersebut masih diperbolehkan. 
Hal tersebut dikarenakan bahwa jual beli dengan konsep jiza>f  diperuntukkan 
untuk objek jual beli yang memang dirasa sulit apabila harus menakar dalam 
jumlah yang pasti.  
  
Kata Kunci : Jual beli, Tebasan, Hukum Islam. 
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ABSTRACT 
  
Dewi Fatimah Kusuma Sakti, NIM: 152.111.086, "Trade of Mount Merapi 
Eruption Material with a Free System in Review of Islamic Law (A Research 
in Wukirsari Village, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta)". Wukirsari is a 
village in Cangkringan, Sleman, Yogyakarta that is located on the slopes of 
Mount Merapi. Its one of the areas that is the center of mining in the slopes of 
Mount Merapi. This is due to the amount of eruption material of Mount Merapi. 
The mining is carried out not only in rivers that are upstream on Mount Merapi, 
but also mining on land owned by surrounding residents. These fields certainly 
have material content of Merapi eruption such as rocks and sand. However, trade 
of Mount Merapi eruption material that is on land owned by residents uses a trade 
system with a free system. 
This research aim to describe the implementation of trade material for the eruption 
of Mount Merapi with free system in Wukirsari village, Cangkringan, Sleman, 
Yogyakarta. Also explain the review of Islamic Law on trade of Merapi volcano 
eruption material with a free system in Wukirsari Cangkringan village, Sleman, 
Yogyakarta. 
This research is a field research with a qualitative approach. The data source in 
this research consisted of primary and secondary data. It location in Wukirsari 
village, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta. Data collection techniques in this 
study were interview, observation and documentation. While the data analysis 
technique uses qualitative data analysis. 
The trade material system for the eruption of Mount Merapi with a free system is 
a trade system whose object is land which contains eruption material of Mount 
Merapi that is sold by a free system. According to Islamic Law, the 
implementation of material trade of the Merapi eruption with the free system in 
Wukirsari village has fulfilled the pillars, namely aqidain, sighat, and object 
contract. But there is something odd because the object of the trade is in the 
ground, so it is not known exactly how many objects are made.  However, due to 
this research using the theory of jizaf trade, then it is allowed. This is due to the 
fact that trade with the jizaf concept is intended for objects of trade which are 
indeed considered difficult to measure in certain quantities. 
  
Keywords: Trade, Free, Islamic Law. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan Negara kepulauan dengan banyaknya gugusan 
gunung berapi, karena merupakan jalur Ring Of Fire atau cincin api dunia, di 
mana banyak gunung berapi yang masih aktif hingga kini. Salah satu gunung 
api aktif yang ada di dunia yang terdapat di Indonesia adalah Gunung Merapi. 
Gunung Merapi dengan ketinggian 2968 mdpl, terletak di wilayah perbatasan 
antara Provinsi D.I.Yogyakarta dan Provinsi Jawa Tengah.
1
 Gunung ini 
dikukuhkan menjadi gunung api yang aktif di Indonesia, karena gunung 
tersebut sering meletus, Gunung Merapi ini aktif sejak tahun 1900 sampai 
dengan sekarang dengan periode diam dan istirahat yang pendek (rata-rata  
tidak lebih dari 3,5 tahun).
2
 Terakhir Merapi bergejolak dahsyat pada tahun 
2010, dimana letusan tersebut banyak memakan korban jiwa dan harta. Erupsi 
Gunung Merapi Merapi Tahun 2010 menunjukkan bahwa bencana akibat 
erupsi telah menyebabkan kerusakan yang sangat parah. Peristiwa ini telah 
menyebabkan korban luka-luka sebanyak 1.705 jiwa, terdiri dari 1.412 jiwa 
                                                          
1
 BPBD SLEMAN, https://bpbd.sleman kab.go.id diakses pada tanggal 10 Desember 2018 
Pukul 11:15.   
2
 Dwi Rustiono Widodo, Sutopo Purwo Nugroho, Dona Asteria. “Analisis Penyebab 
Masyarakat Tetap Tinggal di Kawasan Rawan Bencana Gunung Merapi (Studi di Lereng Gunung 
Merapi Kecamatan Cangkringan,’’ Jurnal Ilmu Lingkungan, (Semarang) Vol 15 Nomor 2, 2017,  hlm. 
136. 
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luka ringan dan 293 jiwa luka berat, korban meninggal sebanyak 332 jiwa 
serta korban yang mengalami gangguan psikologis sebanyak 4.874 bahkan 
awan panas yang terjadi pada saat erupsi Gunungapi Merapi 2010 telah 
menyebabkan 2.447 rumah rusak berat dan 6.472 rumah rusak sedang.
3
  
Selain itu letusan Merapi juga banyak memuntahkan material vulkanik 
Merapi dari dalam perut bumi.  
Letusan Merapi selain menimbulkan banyak kerugian, namun ternyata 
juga mendatangkan banyak keberkahan. Dimana setelah erupsi Merapi, 
banyak limpahan material seperti pasir, batu dan material lain yang dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar Merapi. Geliat sektor pertambangan 
kawasan lereng Merapi memang tidak pernah sepi, selalu ramai dan semakin 
banyak perusahaan yang mengajukan perizinan terkait dengan usaha tambang 
yang akan dilakukan. Namun terkait dengan regulasi perizinan yang tidak 
mudah dilakukan dan dalam proses pengajuan perizinan kepada Pemerintah 
terkait juga sulit, maka akhirnya ada segelintir masyarakat yang memilih jalan 
pintas dengan melakukan pertambangan secara ilegal. Walau secara hukum 
melanggar aturan, namun acap kali himbauan tersebut tidak diindahkan oleh 
para pemilik usaha tambang.  
                                                          
3
 Muh. Aris Marfai, Ahmad Cahyadi, Danang Sri Hadmoko, dan Andung Bayu Sekaranom. 
“Sejarah Letusan Gunung Merapi Berdasarkan Fasies Gunungapi di Daerah Aliran Sungai Bedog, 
Daerah Istimewa Yogyakarta,” Jurnal Riset Geologi dan Pertambangan,  (Yogyakarta) Vol 22 Nomor 
2, 2012,  hlm. 74. 
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Pertambangan material Merapi ini dilakukan di DAS (Daerah Aliran 
Sungai) Kali Gendol yang ada di Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman 
Yogyakarta. Pertambangan yang dilakukan dengan berbagai metode, seperti 
menggunakan alat-alat sederhana seperti cikrak dan cangkul . Sampai dengan 
yang menggunakan alat-alat berat seperti eskafator yang banyak digunakan 
oleh para pengusaha tambang yang mempunyai modal lebih dan telah 
mendapat perizinan dari Pemerintah.
4
 
Meskipun terdapat banyak polemik terkait usaha tambang, namun 
nyatanya industri pertambangan merupakan salah satu industri yang 
diandalkan pemerintah Indonesia untuk mendatangkan pemasukan. Selain 
mendatangkan pemasukan, industri pertambangan juga menyedot lapangan 
kerja dan bagi Kabupaten dan Kota merupakan sumber Pendapatan Asli 
Daerah (PAD).
5
 
Pasca erupsi Gunung Merapi 8 tahun lalu yang telah menyisakan 
banyak material vulkanik yang hingga kini tidak habis walaupun sudah setiap 
hari digali dan ditambang. Sehingga kawasan lereng Merapi bagaikan surga 
bagi para pengusaha tambang. Namun hal tersebut tidak dapat dilakukan oleh 
semua masyarakat lereng Merapi, seperti pada halnya masyarakat yang tidak 
                                                          
4
 Yudi Anthoni, Perangkat Desa Wukirsari Cangkringan Sleman, Wawancara Pribadi, 
Tanggal 13 Oktober 2018.  
  
5
 Yudhistira, Wahyu Krisna Hidayat, Agus Hadiyarto. ’’Kajian Dampak Kerusakan 
Lingkungan Akibat Kegiatan Penambangan Pasir di Desa Keningar Daerah Kawasan Gunung 
Merapi,’’ .Jurnal Ilmu Lingkungan, Vol 9, Nomor 2, 2011,  hlm. 76. 
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mempunyai kemampuan atau peralatan untuk melakukan pertambangan, 
namun memiliki tanah yang penuh dengan material erupsi Merapi.  
Masyarakat yang seperti ini biasanya akan condong untuk mencari 
tengkulak atau penebas untuk menebas tanah miliknya. Biasanya lahan yang 
akan ditebas adalah lahan erupsi Merapi yang akan digarap menjadi lahan 
perkebunan. Namun, masih terdapat banyak material pasir yang dapat 
digunakan. Sehingga masyarakat memilih untuk melakukan penjualan tanah 
dengan sistem tebas tanah. Sistem penentuan harga dalam transaksi ini hanya 
menggunakan taksiran harga dari penebas dan kesepatakan harga dengan 
pemilik lahan. Apabila harga yang ditawarkan oleh penebas cocok dengan 
pemilik lahan, maka proses penebasan tanah akan dilakukan. Namun apabila 
kedua belah pihak masih merasa keberatan, maka akan dilakukan perundingan 
sampai menemukan kesepakatan diantara kedua belah pihak.
6
 Dalam transaksi 
semacam ini, penentuan harga atau biaya sangatlah penting karena biaya 
sendiri merupakan pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan 
uang, yang telah terjadi, sedang terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi 
untuk tujuan tertentu.
7
 
Tebas tanah seperti ini, walaupun sudah melalui proses perundingan 
dan kesepakatan antara pemilik lahan dan penebas tanah, namun masih saja 
                                                          
6
 Wahyu, Penebas Tanah, Wawancara Pribadi, Tanggal 26 Desember 2018.  
  
7
 Dyah Pravitasari  “Perhitungan Biaya Produksi Guna Menetapkan Harga Jual Produk”  
Jurnal Al-Ahkam, Vol 2, Nomor 2, 2013, hlm. 229.  
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terdapat ketidak adilan dan terdapat ketidak jelasan tentang jumlah pasir yang 
nantinya akan didapat. Hal tersebut terjadi lantaran dalam proses penentuan 
harga hanya melalui proses taksiran semata, dan dikarenakan objek yang 
ditransaksikan berada di dalam tanah, sehingga tidak dapat dilihat jelas berapa 
jumlahnya. Sehingga terdapat ketidakjelasan dan dikhawatirkan akan 
menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak, dan pihak lain akan diuntungkan.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori jiza>f atau jual beli 
secara spekulatif, dalam ilmu fikih adalah menjual barang yang biasa ditakar, 
ditimbang, atau dihitung, secara borongan tanpa ditakar, ditimbang dan 
dihitung lagi. Seperti contoh menjual setumpuk makanan tanpa mengetahui 
takarannya, atau menjual setumpuk pakaian tanpa mengetahui jumlahnya. 
Atau menjual sebidang tanah tanpa mengetahui luasnya.
8
 
Dari permasalahan di atas, maka perlu adanya penelitian yang lebih 
lanjut terkait dengan permasalahan tersebut. Dengan ini peneliti akan 
memfokuskan kepada akad jual beli material erupsi Merapi yang ditinjau dari 
hukum Islam, secara gambaran umum yang telah dipaparkan terdapat 
beberapa hal yang perlu diteliti.  
Untuk itu, berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Jual Beli Material Erupsi 
                                                          
8
 Abdullah al-Mushlih, Shalah ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, terj. Abu Umar 
Basyir, hlm. 90. 
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Gunung Merapi Dengan Sistem Tebasan Dalam Tinjauan Hukum Islam 
(Studi Kasus Di  Desa Wukirsari, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta)”.  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dalam 
pembahasan ini dapat di rumuskan berbagai pokok permasalahan, antara lain 
sebagai berikut  
1. Bagaimana jual beli material erupsi Gunung Merapi dilakukan antara penebas 
tanah dan pemilik lahan Di Desa Wukirsari Cangkringan Sleman Yogyakarta ? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terkait dengan jual beli material erupsi 
Gunung Merapi Di Desa Wukirsari Cangkringan Sleman Yogyakarta ? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui proses jual beli material erupsi Gunung Merapi yang 
dilakukan antara penebas tanah dan pemilik lahan Di Desa Wukirsari 
Cangkringan Sleman Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terkait jual beli material erupsi 
Gunung Merapi yang terjadi Di Desa Wukirsari Cangkringan Sleman 
Yogyakarta.  
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D. Manfaat Penelitian  
1. Secara  Teoritis 
Dengan hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk pembaca dan 
juga bisa menambah wawasan atau pengetahuan pembaca mengenai jual beli 
material erupsi Gunung Merapi dengan sistem tebasan.  
2. Manfaat Praktis  
Untuk memberikan referensi penyelesaian permasalahan terkait jual beli 
material erupsi Gunung Merapi dengan sistem tebasan kepada masyarakat. 
E. Kerangka Teori 
Allah Swt telah menjadikan manusia masing-masing saling 
membutuhkan satu sama lain, supaya mereka tolong-menolong, tukar-
menukar memenuhi keperluan dalam segala urusan kepentingan hidup 
masing-masing. Baik dengan jalan jual beli, sewa menyewa, bercocok tanam, 
atau perusahaan yang lain-lain, baik dalam untuk kepentingan sendiri maupun 
untuk kemaslahatan umum. Dengan cara demikian kehidupan masyarakat 
menjadi teratur dan subur, pertalian yang satu dengan yang lain pun menjadi 
teguh. Akan tetapi, sifat loba atau tamak pada tiap diri manusia suka 
mementingkan kepentingan diri sendiri. Oleh sebab itu muamalat berfungsi 
untuk menjaga keteraturan dalam berekonomi. Supaya kegiatan tukar-
menukar barang atau sesuatu yang memberi manfaat dengan cara yang 
8 
 
 
ditentukan seperti jual beli, sewa-menyewa, upah-mengupah, pinjam-
meminjam, urusan bercocok tanam, berserikat, dan usaha lainnya.
9
 
Kalangan ahli fikih bersepakat bahwa hukum jual beli adalah boleh. Hal ini 
didasarkan pada salah satu dalil dari Al Qur’an berikut :10 
  ْا ُللهَا َّلَحَا َو َوب ِّرلا َمَّرَح َو َعيَبلا  
Artinya : “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” (QS. Al-
Baqarah (2): 275.  
 
Dari ayat tersebut jual beli adalah halal yang berarti boleh untuk 
dilaksanakan. Namun dalam kebolehan tersebut tidak pula membebaskan 
seseorang dalam jual beli tanpa mengatur mekanismenya. 
1. Pengertian Akad 
Kata ‘aqad dalam istilah bahasa berarti ikatan dan tali pengikat. makna 
akad diterjemahkan secara bahasa sebagai :”Menghubungkan antara dua 
perkataan, masuk juga di dalamnya janji dan sumpah, karena sumpah 
menguatkan niat berjanji untuk melaksanakan isi sumpah atau 
meninggalkannya. Demikian juga dengan janji sebagai perekat hubungan 
antara kedua belah pihak yang berjanji dan menguatkannya.
11
  
 
                                                          
9
 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2018),  hlm. 278.  
 
10
 Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah (PT. Sygma Examedia Arkanleema,2012),  
hlm. 47.  
 
11
Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalah Sistem Transaksi Dalam Islam, (Jakarta : 
Amzah, 2007), hlm. 15. 
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2. Pengertian Jual Beli  
 Secara bahasa al-ba’i (menjual) berarti “mempertukarkan sesuatu 
dengan sesuatu”. Ia merupakan sebuah nama yang mencakup pengertian 
terhadap kebalikannya yakni al-syira’ (membeli). Demikianlah al-ba’i 
sering diterjemahkan dengan “jual-beli”.12  Karena jual beli merupakan 
kebutuhan doruri dalam kehidupan manusia, artinya manusia tidak dapat 
hidup tanpa kegiatan jual beli, maka Islam menetapkan kebolehannya 
sebagaimana dinyatakan dalam banyak keterangan al-Qur’an dan  Hadits 
Nabi.  
3.  Rukun Jual Beli 
Adapun rukun jual beli menurut jumhur ulama ada empat, 
diantaranya ialah : 
a. Ada orang yang berakad atau al-muta’a>qidain (penjual dan pembeli). 
Syarat – syarat orang yang berakad adalah sebagai berikut : 
1) Berakal, oleh sebab itu jual beli yang dilakukan anak kecil yang 
belum berakal dan orang gila, hukumnya tidak sah.  
                                                          
12Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Konstektual, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2002),  hlm. 119-120. 
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2) Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. Artinya 
seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan 
sebagai penjual sekaligus sebagai pembeli.
13
  
b. Ada s}igat (lafal ijab dan kabul). 
Syarat – syarat yang terkait dengan ijab kabul : 
1) Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal, menurut 
jumhur ulama  
2) Kabul sesuai dengan ijab 
3) Ijab dan kabul itu dilakukan dalam satu majelis, artinya kedua 
belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan 
topik yang sama. Namun berbeda pada zaman modern seperti saat 
ini dimana perwujudan ijab dan kabul tidak lagi diucapkan, tetapi 
dilakukan dengan sikap mengambil barang dan membayar uang 
oleh pembeli, serta menerima uang dan menyerahkan barang oleh 
penjual tanpa ucapan apapun.
14
  
c. Ada barang yang dibeli  
Syarat – syarat barang yang diperjual belikan (Ma’qu>d ‘alaih) 
                                                          
13
 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidq, Fiqh Muamalat, (Jakarta : PT. 
Prenadamedia Group, 2010),  hlm. 70-71.  
14
 Ibid..., hlm. 72-73. 
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1) Barang itu ada, atau tidak ada ditempat, tetapi pihak penjual 
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang 
tersebut. 
2) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. 
3) Milik seseorang 
4) Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang 
disepakati bersama ketika transaksi berlangsung.  
d. Ada nilai tukar pengganti barang  
Syarat – syarat nilai tukar pengganti barang (harga barang): 
1) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya 
2) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum 
seperti pembayaran dengan cek atau kartu kredit.  
3) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan 
barang (al-muqayadhah) maka barang yang dijadikan nilai tukar 
bukan barang yang diharamkan oleh syara’.15 
4. Jual Beli yang Dilarang  
a. Barang yang dihukumkan najis oleh agama 
b. Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya 
c. Jual beli dengan muhaqallah (jual beli tanaman yang masih terdapat 
disawah atau di ladang). 
                                                          
15
 Ibid..., hlm. 75 - 76. 
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d. Jual beli dengan mukhadharah (menjual buah-buahan yang masih hijau, 
yang belum saatnya dipanen).  
e. Jual beli dengan mulamasah (jual beli secara sentuh menyentuh, 
misalnya seseorang menyentuh kain tersebut, maka orang tersebut 
berkewajiban untuk membeli kain tersebut). 
f. Jual beli dengan munabadzah (jual beli secara lempar melempar).  
g. Jual beli dengan muzabanah (menjual buah yang basah dengan buah 
yang kering).  
h. Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjual belikan 
i. Jual beli dengan mengecualikan sebagian benda yang dijual 
j. Larangan menjual makanan hingga dua kali ditakar  
k. Jual beli garar yaitu jual beli yang samar sehingga ada kemungkinan 
terjadi penipuan, seperti penjualan ikan yang masih di kolam atau 
menjual kacang tanah yang atasnya kelihatan bagus tetapi di bawahnya 
jelek.
16
  
F. Tinjauan Pustaka  
Untuk mengetahui kedudukan penelitian ini dibanding riset terdahulu, 
maka perlu disajikan beberapa hasil kajian atau penelitian terdahulu yang 
fokus perhatiannya berkaitan dengan penelitian ini, yaitu: 
                                                          
 
16
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada, 2002), hlm. 78 – 81.  
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Pertama, skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta atas nama Abdulloh tahun 2013, dengan 
judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Pasir Sungai Pabelan 
di Dusun Blangkunan Pabelan Mungkid Magelang. Dalam skripsi tersebut 
dijelaskan tentang jual beli pasir yang dilakukan di Sungai Pabelan, Proses 
transaksinya dan tinjauan hukum Islam terkait dengan transaksi jual beli pasir 
tersebut. Sedang yang peneliti teliti adalah terkait dengan transaksi tebas 
material erupsi Gunung Merapi yang dilakukan di Desa Wukirsari 
Cangkringan Sleman. Secara objeknya sudah berbeda, karena penelitian dari 
Saudara Abdulloh terkait dengan pasir sungai dan pada peneliti terkait dengan 
tanah milik warga yang hendak ditebas. Skripsi milik Saudara Abdulloh 
menitik beratkan pada proses transaksi jual beli pasir yang takarannya 
menggunakan sistem rit, yang meneliti terdapat ketidak jelasan takaran 
ukuran yang sebenarnya dilakukan pada sistem penjualan pasir dengan 
metode rit. Dalam skripsi tersebut, Abdulloh mempermasalahkan takaran 
pasir dan kwalitas pasir yang diperjual belikan.
17
 
Kedua, skripsi Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri 
Purwokerto atas nama Siti Maemanah tahun 2018, dengan judul Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Pasir Kali Serayu dengan Sistem Rit 
                                                          
17
 Abdulloh, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Pasir Sungai Pabelan di 
Dusun Blangkunan Pabelan Mungkid Magelang” Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Syariah dan 
Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.  
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di Desa Cindaga Kec. Kebasen Kab. Banyumas. Dalam skripsi tersebut, 
saudari peneliti menjelaskan terkait dengan sistem jual beli pasir yang 
dilakukan dengan sistem rit, yaitu sistem taksiran sesuai dengan kapasitas isi 
muatan truck atau kendaraan pengangkut. Pasir yang diperjual belikan juga 
terdapat disungai, sedangkan penelitian yang peneliti teliti, objeknya bukan 
berada di sungai.
18
  
Ketiga, skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta atas nama Sadisatul Mufarohati tahun 2017, 
dengan judul Praktik Jual Beli Padi Secara Tebasan  Perspektif Undang – 
Undang Perlindungan Konsumen (Studi Kasus di Desa Payaman Kecamatan 
Secang Kabupaten Magelang). Dalam skripsi milik saudari Sadisatul 
Mufarohati terdapat kesamaan dengan penelitian yang peneliti teliti. 
Kesamaan tersebut berupa konsep penjualan objek yang diakadkan dengan 
sistem tebasan. Walaupun terdapat persamaan konsep tebasan, namun secara 
tinjauan dan secara objek juga berbeda. Dalam skripsi milik saudari Sadisatul 
Mufarohati, jual beli dengan sistem tebasan ini ditinjau dari perspektif 
perlindungan konsumen, sedangkan penelitian yang sedang peneliti teliti, 
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 Siti Maemanah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Pasir Kali Serayu 
dengan Sistem Rit di Desa Cindaga Kec. Kebasen Kab. Banyumas” Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2018.   
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konsep jual beli tebasan material erupsi Gunung Merapi ditinjau dari hukum 
Islam, yaitu berupa kesesuaian rukun akad dan konsep jual beli jiza>f.19 
Dengan demikian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa penelitian 
dengan sistem tebasan atau yang meneliti terkait dengan penambangan pasir 
juga sudah ada meneliti. Tetapi tetap juga ada perbedaan terkait penelitian 
terdahulu dan penelitian yang peneliti teliti. Dua penelitian terdahulu lebih 
menitik beratkan pada ukuran dan kualitas pasir yang ditambang disungai, 
sehingga dirasa ada hal yang janggal dalam penelitian tersebut. Sedangkan 
penelitian ketiga menitikberatkan pada konsep penjualan secara tebasan. 
Maka dapat disimpulkan keunikan milik peneliti adalah tentang analisis kajian 
sistem jiza>f, ditambah daerah penelitian yang peneliti teliti adalah termasuk 
pemasok pasir atau material untuk bangunan, karena terletak di kawasan 
Lereng Merapi yang menjadi surga untuk dunia pertambangan.  
G. Metode Penelitian  
Metodologi penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang 
metode-metode penelitian, dengan kata lain metodologi penelitian adalah 
pengetahuan tentang berbagai metode yang dipergunakan dalam penelitian
20
. 
Dalam skripsi ini, peneliti menggunakan metode kualitatif, penelitian ini 
                                                          
19
 Sadisatul Mufarohati, “Praktik Jual Beli Padi Secara Tebasan  Perspektif Undang – Undang 
Perlindungan Konsumen ( Studi Kasus di Desa Payaman Kecamatan Secang Kabupaten Magelang )” 
Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 2017. 
20
 Sofyan A. P. Kau, Metodologi Penelitian Hukum Islam, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2013),  
hlm. 3. 
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bersifat deskriptif (menggambarkan, menafsirkan) dan cenderung 
menggunakan analisis. Dalam usaha pengumpulan data yang diperlukan, 
berikut ini akan diuraikan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini : 
1. Jenis Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, 
maka penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitiannya adalah kejadian – kejadian dilapangan.21 Dalam penelitian 
tersebut, peneliti melakukan penelitian di Desa Wukirsari Cangkringan 
Sleman Yogyakarta. 
2. Sumber data  
Untuk mengidentifikasi sumber data maka penulis mengklasifikasikan 
sebagai berikut : 
a. Data Primer yaitu sumber data utama yang dapat dijadikan jawaban 
terhadap masalah penelitian.
22
 Data primer dalam penelitian ini 
adalah tentang jual beli material erupsi Gunung Merapi di kawasan 
lereng Gunung Merapi, diperoleh secara langsung dengan 
                                                          
21
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1985), hlm. 
63.  
22
 Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Hukum, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm. 
158.  
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menggunakan hasil wawancara kepada penebas lahan, pemilik lahan, 
dan Pemerintah Desa setempat.  
b. Data Sekunder, yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.
23
 Pada penelitian ini mengacu kepada 
literature tentang akad jual beli. Serta data pendukung yaitu data dari 
berbagai sumber data media 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lokasi di Desa Wukirsari 
Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman Yogyakarta. Untuk waktu 
penelitian sendiri selama satu bulan bertempat Di Desa Wukirsari 
Cangkringan Sleman Yogyakarta.  
4. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam mengumpulkan data untuk penelitian tersebut, maka peneliti 
menggunakan metode sebagai berikut : 
a. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu guna 
memperoleh suatu data dan informasi. Percakapan oleh dua pihak 
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
yang di wawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atau 
                                                          
23
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 308.  
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pernyataan itu
24
 Dalam penentuan responden yang akan diwawancara, 
peneliti menggunakan teknik purposive sampling yang merupakan 
teknik penentuan responden dengan cara memilih dengan cermat 
hingga relevan dengan desain penelitian. Peneliti akan berusaha agar 
dalam sampel itu terdapat wakil-wakil dari segala lapisan populasi. 
Dengan demikian diusahakannya agar sampel itu memiliki ciri-ciri 
yang esensial dari populasi sehingga dapat dianggap cukup 
representatif.
25
 Berdasarkan teknik wawancara yang digunakan, untuk 
itu dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan 
perangkat Desa Wukirsari, para penebas tanah, pemilik lahan, dan 
masyarakat sekitar lereng Gunung Merapi yang mengetahui praktik 
tebas tanah tersebut.  
b. Pengamatan (Observasi) 
Observasi merupakan teknik dimana menuntut adanya 
pengamatan dari penelitian baik secara langsung maupun tidak 
langsung terhadap objek penelitian. Instrument yang dapat digunakan 
yaitu lembar pengamatan, panduan pengamatan. Beberapa informasi 
                                                          
24
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,edisi revisi, cet Ke-8, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), hlm. 135.  
25 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), hlm. 
98. 
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yang diperoleh dari hasil observasi antara lain ruang (tempat), pelaku, 
kegiatan, objek, perbuatan, kejadian, waktu dan perasaan.
26
 
Dalam penelitian ini, peneliti langsung melakukan observasi di 
lapangan dengan melakukan pengamatan kegiatan pertambangan pasir 
dan pengamatan terhadap kegiatan jual beli material erupsi Gunung 
Merapi.  
c. Metode Dokumentasi  
Dokumen merupakan teknik untuk mencari data yang 
berbentuk surat, dokumen-dokumen, buku, brosur yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti.
27
 Dalam penelitian ini, peneliti 
mendokumentasikan lokasi pertambangan dan lokasi adanya lahan 
yang ditebas. 
5. Teknik Analisis Data  
Analisis merupakan proses yang membawa bagaimana suatu data 
diatur, untuk mengorganisasikan apa yang ada ke dalam sebuah pola, 
kategori, dan unit deskripsi dasar.
28
 Analisis data adalah sebuah tahapan 
atau proses yang sangat penting dalam penelitian ilmiah. Analisis data 
pertama-tama adalah untuk mengorganisir data tersebut, karena data yang 
                                                          
26
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 
hlm. 140-141. 
 
27
 Ibid.., Hlm. 41 
28
 Michael Quinn Patton, Metodologi Evaluasi Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 
hlm. 250. 
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terkumpul akan sangat banyak dan memperlukan suatu proses analisis 
data. Setelah data tersebut terorganisir dengan baik, maka data tersebut 
dapat diberi makna dan arti yang berguna untuk menyelesaikan penelitian 
tersebut. Sehingga analisis data merupakan proses berkelanjutan yang 
membutuhkan refleksi terus-menerus terhadap data.
29
 
Peneliti menggunakan bentuk analisis data teori Miles dan 
Huberman. Untuk menganalisis data – data yang telah terkumpul, 
selanjutnya dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan pola berpikir induktif  yaitu penulis melihat kejadian 
kasuistis dari lapangan kemudian digeneralisasikan dalam bentuk 
kesimpulan yang bersifat umum.
30
 Selain menggunakan metode deskriptif 
kualitatif, peneliti juga menggunakan metode deduktif, yaitu metode yang 
berangkat pada pengetahuan yang bersifat umum mengenai suatu 
fenomena (teori) dan bertitik tolak pada pengetahuan umum itu hendak 
menilai hal-hal yang bersifat khusus.
31
 
Data yang didapat dari lapangan, dalam hal ini berupa data 
wawancara, observasi. Selanjutnya data tersebut akan dianalisis sehingga 
                                                          
29
 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, terj. 
Achmad Fawaid, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 274.  
30
 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: PT. Tarsito, 1992), hlm. 
15.  
31
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, cet. Ke-I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 
40.  
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nantinya akan dapat mengambil sebuah kesimpulan dari penelitian 
tersebut.  
H. Sistematika Penulisan  
Dalam penelitian ini, penulis membagi antar bab, menjadi lima bab 
yang dimana antara bab satu dengan yang lain saling berkaitan. Guna 
mempermudah dalam proses penjabaran, pembahasan dan penjelasan dalam 
penelitian. Maka disusunlah sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, 
tinjauan pustaka (penelitian relevan), metode penelitian dan sistematika 
penulisan skripsi. Isi dari bab pendahuluan ini merupakan gambaran dan 
pengembangan yang telah dipaparkan dalam proposal skripsi.  
BAB II  Landasan Teori dimana menguraikan terkait dengan teori 
umum yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. Teori-teori tersebut 
yang nantinya akan digunakan sebagai kajian untuk menganalisis data. Di 
dalam landasan teori ini, dibahas teori terkait dengan konsep akad dalam 
hukum Islam, jual beli dalam hukum Islam, dasar hukum, rukun dan syarat 
dalam jual beli, konsep jual beli juza>f  dalam Islam.  
BAB III  Deskripsi Data Penelitian berisi tentang gambaran lokasi 
penelitian secara umum, proses pelaksanaan transaksi akad tebas tanah dan 
gambaran terkait pertambangan yang berlangsung. 
22 
 
 
BAB IV Analisis Pada bagian ini, data lapangan dan teori yang telah 
didapat untuk selanjutnya dianalisis sehingga terbentuk suatu analisis yang 
menggambarkan apakah praktik jual beli material erupsi Gunung Merapi 
sudah sesuai atau belum dengan teori-teori yang ada dan terkait dengan 
tinjauan hukum Islam terkait dengan jual beli material erupsi Gunung Merapi.  
BAB V Penutup, pada bab ini berisi tentang uraian kesimpulan terkait 
dengan transaksi akad tebas tanah dalam tinjauan hukum Islam dan juga 
terdapat saran-saran yang membangun, guna perbaikan penelitian di masa 
mendatang.  
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       BAB II 
TEORI AKAD  JUAL BELI DAN JIZA>F 
 
A. Akad 
1. Dasar Hukum Akad dan Pengertian Akad 
Perjanjian atau akad adalah sesuatu yang sangat penting bilamana 
antara seseorang akan melangsungkan sebuah kegiatan kerjasama atau 
bisnis. Begitu pentingnya akad, dalam Al-Qur’an juga terdapat ayat 
yang memerintahkan kepada manusia untuk memenuhi akad, terdapat 
pada Al-Qur’an surat Al-Ma>idah :  
... دو ُق ُع ْل ِبِ  او ُفْو َأ  او ُن َم آ   َن ي ِذَّل ا  ا َه ُّ ي َأ   َي 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad itu” 
(Qs. Al – Ma>idah:1)1 
 
 
 Kata akad berasal dari bahasa Arab al-‘aqd yang secara etimologi 
berarti perikatan, perjanjian, dan permufakatan (al-ittifaq).2 Menurut 
istilah, akad memiliki makna khusus. Akad adalah hubungan atau 
keterkaitan antara ijab dan qabul atas diskursus yang dibenarkan oleh 
syara’ dan memiliki implikasi hukum tertentu. Dengan ungkapan lain, 
akad merupakan keterkaitan antara keinginan/statemen kedua belah  
                                                          
1
 Kementerian Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemah (PT. Sygma Examedia 
Arkanleema,2012), hlm. 106. 
2
 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidiq, Fiqh Muamalat, 
(Jakarta:Prenamedia Group,2010), hlm.50.  
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pihak yang dibenarkan oleh syara’ dan akan menimbulkan implikasi 
hukum tertentu.
3
 
2. Rukun dan Syarat Akad  
Dalam hukum Islam untuk terbentuknya suatu akad (perjanjian) 
yang sah dan mengikat haruslah dipenuhi keempat rukun yang 
membentuk akad, yaitu:
4
  
a.  Al – „a>qid  ( pihak yang berakad ) 
Para pihak yang akan melakukan akad, harus memenuhi syarat 
sebagai berikut : 
1) Tamyi >z  
Tamyi >z adalah kecakapan hukum yang harus dimiliki pihak-
pihak yang akan melakukan akad. 
2) Adanya berbilang pihak 
Sejatinya akad adalah suatu kesepatakatn antara pihak satu 
dengan pihak lainnya, maka dibutuhkan pihak lain dalam 
akad, sehingga tidak akan ada akad yang hanya berdasarkan 
keputusan sepihak.
 5
 
 
                                                          
3
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2008), 
hlm. 48. 
4
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,2007), hlm. 46 - 
47.  
5
 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2010), 
hlm. 108 - 120. 
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b. S}igat  al – ‘aqd ( pernyataan kehendak ) 
S}igat al –‘aqd ialah ijab dan qabul, ijab ialah permulaan penjelasan 
yang keluar dari salah seorang yang berakad sebagai gambaran 
kehendaknya dalam mengadakan akad, sedangkan qabul ialah perkataan 
yang keluar dari pihak yang berakad yang keluar setelah adanya 
pernyataan ijab.  
S}igat al – ‘aqd mempunyai beberapa syarat, diantaranya sebagai berikut : 
1) Harus jelas pengertiannya, kata-kata dalam ijab qabul harus jelas dan 
tidak memiliki banyak pengertian. 
2) Harus bersesuaian antara ijab dan qabul, tidak boleh antara yang 
berijab dan yang menerima berbeda lafazh.  
3) Menggambarkan kesungguhan dan kemauan dari pihak-pihak yang 
bersangkutan, tidak terpaksa dan tidak karena ancaman dari pihak 
lain.
6
  
c. Ma‟qu>d alaih  ialah objek akad atau benda – benda yang diakadkan.  
Para ahli hukum Islam mensyaratkan beberapa syarat pada objek akad, 
yaitu :  
1) Objek akad dalam diserahkan atau dapat dilaksanakan  
Objek akad disyaratkan harus dapat diserahkan apabila objek 
tersebut berupa barang seperti dalam akad jual beli, atau dapat 
                                                          
6
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah..., hlm. 48. 
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dinikmati atau diambil manfaatnya apabila objek itu berupa manfaat 
benda seperti dalam sewa menyewa benda.  
2) Objek akad tertentu atau dapat ditentukan 
Objek akad itu tertentu artinya diketahui dengan jelas oleh 
para pihak sedemikian rupa sehingga tidak menimbulkan sengketa. 
Apabila objek akad tidak jelas secara mecolok sehingga dapat 
menimbulkan persengketaan, maka akadnya tidak sah. 
ketidakjelasan kecil (sedikit) yang tidak membawa kepada 
persengketaan tidak membatalkan akad.  
3) Objek akad dapat ditransaksikan menurut syarak  
a) Tujuan objek tersebut tidak bertentangan dengan   transaksi, 
dengan kata lain sesuatu tidak dapat ditransaksikan apabila 
transaksi tersebut bertentangan dengan tujuan yang ditetapkan 
untuk sesuatu tersebut. 
b) Sifat atau hakikat dari objek itu tidak bertentangan dengan 
transaksi, dengan kata lain sesuatu tidak dapat ditransaksikan 
apabila sifat atau hakikat sesuatu itu tidak memungkinkan 
transaksi. 
c) Objek tersebut tidak bertentangan dengan ketertiban umum.7 
 
 
                                                          
7
 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, ...., hlm. 209. 
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d. Tujuan akad ( Maud}hu>’ al – ‘aqd ) 
Tujuan akad itu jelas dan diakui syara’ dan tujuan akad itu 
terkait erat dengan berbagai bentuk yang dilakukan seperti jual 
beli, sewa menyewa dan sebagainya.  
3. Jenis-jenis Akad 
Akad dapat dibagi kepada beberapa bagian dengan meninjaunya 
dari berbagai segi. Peninjauan tersebut antara lain dari segi hukum dan 
sifatnya.
8
 
a. Ditinjau dari segi hukum dan sifatnya  
1)  Akad shahih ialah akad yang telah terpenuhi asalnya dan 
sifatnya. Yang dimaksud dengan asal dalam definisi tersebut 
ialah rukun, yakni ijab, kabul, para pihak yang melakukan akad 
dan objeknya.  
Menurut ulama Hanafiah dan Malikiyah, akad shahih dibagi 
menjadi dua macam, yaitu :  
a) Akad n>afiz  ( bisa dilangsungkan ) ialah akad yang dilakukan 
oleh orang yang memiliki kecakapan dan kekuasaan atau 
akad yang dilangsungkan dengan telah memenuhi rukun dan 
syaratnya. 
b) Akad mawquf ( ditangguhkan ) suatu akad yang dilakukan 
oleh orang yang memiliki kecakapan untuk melakukan akad, 
tetapi tidak memiliki kekuasaan karena tidak memperoleh 
                                                          
8
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2017), hlm. 153.  
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mandat untuk melakukannya. Contoh pelaksanaan akad 
tersebut adalah akad yang dilakukan oleh anak kecil yang 
telah mumayyiz.9  
2)  Akad yang tidak shahih ialah akad yang rukun dan syaratnya 
tidak terpenuhi. Dilihat dari aspek hukumnya akad tidak sahih 
ini tidak menimbulkan akibat hukum, yakni tidak ada hak dan 
kewajiban yang harus dipenuhi oleh para pihak, sebagai akibat 
dari akad tersebut. Menurut jumhur ulama dan Hanafiah akad 
tidak shahih meliputi akad yang batil dan fasid.  
4. Berakhirnya akad  
Para ulama fikih menyatakan bahwa suatu akad dapat berakhir  
apabila:
10
  
a. Berakhirnya masa berlaku akad itu 
b. Dibatalkan oleh pihak yang mengikat 
c. Dalam akad yang bersifat mengikat, suatu akad dapat dianggap 
berakhir jika : 
1) Jual beli fasid 
2) Berlakunya khiyar  
3) Akad tidak dilaksanakan salah satu pihak  
4) Tercapainya tujuan akad. 
                                                          
9
 Ibid., hlm. 154.  
10
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk., Fiqh Muamalat, hlm.59.  
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B. Jual Beli 
Perdagangan adalah jual beli dengan tujuan untuk mencari 
keuntungan (laba). Jual beli barang merupakan transaksi paling kuat dalam 
dunia perniagaan (bisnis) bahkan secara umum adalah bagian yang 
terpenting dalam aktivitas usaha.
11
  
1. Pengertian Jual Beli  
Jual beli al-ba’i secara bahasa artinya memindahkan hak milik 
terhadap benda dengan akad saling mengganti.
12
 Adapun makna jual 
beli secara istilah yaitu jual beli merupakan transaksi penukaran selain 
dengan fasilitas dan kenikmatan. Diberikan pengecualian dengan 
fasilitas dan kenikmatan yang dimaksudkan agar tidak termasuk di 
dalamnya akad sewa-menyewa.
13
 Secara terminologi menurut ulama 
Hanafi adalah tukar-menukar (barang atau harta) dengan harta yang 
dilakukan dengan cara tertentu. Atau tukar menukar barang yang 
bernilai dengan semacamnya dengan cara yang sah dan khusus, yakni 
ijab dan kabul.
14
 
                                                          
11
 Abdullah al-Mushlih, Shalah ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, terj. 
Abu Umar Basyir, (Jakarta: Darul Haq, 2008), hlm. 87. 
12
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi Dalam 
Islam, terj. Nadirsyah Hawari, (Jakarta: Amzah, 2014), hlm 23.  
13
 Abdullah al-Mushlih, Shalah ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, hlm. 
90 
14
 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, (Jakarta: 
Gema Insani, 2011), hlm. 25. 
30 
 
2. Dasar Hukum Jual Beli  
Sesungguhnya jual beli adalah suatu kegiatan yang telah 
diperbolehkan dan dalam Al-Qur’an juga terdapat ayat yang mengatur 
tentang kebolehan jual beli, terdapat pada QS. Al-Baqarah (2): 27515  
    ... اَوب ِّرلا َمَّرَح َو َعيَبْلا ُللهَا َّلَحَا َو ...             
Artinya : “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” 
(QS. Al-Baqarah (2): 275.  
 
 
Dari ayat diatas sudah dijelaskan bahwasanya hukum dari pada 
jual beli adalah diperbolehkan.  
3. Rukun dan Syarat Sah Jual Beli 
Dalam jual beli terdapat rukun dan syarat yang harus terpenuhi 
agar jual beli tersebut dapat diperbolehkan. Rukun jual beli ada empat, 
yaitu akad (ijab kabul), orang-orang yang berakad (penjual dan 
pembeli), objek akad, dan ada nilai tukar pengganti barang.
16
 Terdapat 
syarat-syarat  jual beli sesuai dengan rukun jual beli diatas sebagai 
berikut :  
a. Syarat – syarat sah ijab kabul  
1) Orang yang mengucapkannya berakal dan  
baligh 
2) Kabul sesuai dengan ijab 
                                                          
15
 Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah (PT. Sygma Examedia 
Arkanleema,2012),  hlm. 47. 
16
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk., Fiqh Muamalat, hlm.71. 
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3) Ijab dan kabul itu dilakukan dalam satu  
majelis  
b. Syarat – syarat sah orang yang berakad  
1) Berakal dan baligh, terkecuali jual beli yang dilakukan oleh 
anak kecil yang telah mumayiz. 
2) Yang melakukan akad tersebut adalah orang yang berbeda. 
Artinya seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang 
bersamaan sebagai penjual dan pembeli.  
c. Syarat – syarat barang yang diperjualbelikan 
1) Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak 
penjual menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan 
barang tersebut. 
2) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. 
3) Milik seseorang, barang yang sifatnya belum dimiliki 
seseorang tidak boleh diperjualbelikan. 
4) Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu 
yang disepakati bersama ketika transaksi berlangsung. 
d. Syarat – syarat nilai tukar (harga barang) 
1) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas 
jumlahnya. 
2) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum 
seperti pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabila 
32 
 
harga barang tersebut dibayar kemudian (berutang) maka 
harus jelas ketika waktu pembayarannya nanti.  
3) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling 
mempertukarkan barang (al-muqayadhah) maka barang 
yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang diharamkan 
oleh syara’.  
4. Saksi Dalam Jual Beli  
Jual beli dianjurkan di hadapan saksi, hal ini dimaksudkan agar 
dapat menghindarkan terjadinya perselisihan dan menjauhkan diri dari 
sikap saling menyangkal. Oleh karena itu, lebih baik dilakukan 
khususnya bila barang dagangan tersebut mempunyai nilai yang 
sangat penting (mahal). Bila barang dagangan ini nilainya sedikit, 
maka tidak dianjurkan mempersaksikannya. Ini adalah pendapat Imam 
Syafi’i, Hanafiyah, Ishak, dan Ayyub. 
Adapun menurut Ibnu Qudamah, bahwa mendatangkan saksi 
dalam jual beli adalah kewajiban yang tidak boleh ditinggalkan. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abas dan diikuti oleh Atha dan 
Jabir.
17
 
 
 
 
 
                                                          
17
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah : Fiqh Muamalah, ( Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2012), hlm. 105.   
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5. Jiza>f ( Jual Beli Spekulatif ) 
a. Pengertian Jiza>f 
Jiza>f secara bahasa artinya adalah mengambil dalam jumlah 
banyak. Sedangkan secara terminologi ilmu fikih adalah menjual 
barang yang biasa ditakar, ditimbang, atau dihitung, secara borongan 
tanpa ditakar, ditimbang dan dihitung lagi. Seperti contoh menjual 
setumpuk makanan tanpa mengetahui takarannya, atau menjual 
setumpuk pakaian tanpa mengetahui jumlahnya. Atau menjual 
sebidang tanah tanpa mengetahui luasnya.
18
 
b. Hukum Jual Beli Jiza>f  
Telah dijelaskan bahwa di antara syarat sahnya jual beli itu 
objek jual beli harus diketahui. Maka materi objek, ukuran dan 
kriteria harus diketahui. Sementara dalam jual beli spekulatif ini 
tidak ada pengetahuan tentang ukuran. Namun demikian, jual beli 
ini termasuk yang dikecualikan dari hukum asalnya yang bersifat 
umum, karena umat manusia amat membutuhkannya.
19
  
Di antara dalil disyariatkannya jual beli ini adalah hadits 
Ibnu Umar, bahwa ia menceritakan  
 ْن َن َّتََّح ُوَع ْ يَِبن ْنَأ صلى الله عليه وسلم ِالله ُلُسَر َنَاَه َن َف,ًافَازِج ِناَبْكُّرلا ْنِم َماَعَّطلا يَِتَْشَن اَّنُك ْنِم ُوَلُق
.ِِوناَكَم 
                                                          
18
 Abdullah al-Mushlih, Shalah ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, terj. Abu 
Umar Basyir, hlm. 90. 
19
 Ibid,... hlm. 92. 
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Artinya : “Kami biasa membeli makanan dari para kafilah dagang 
dengan cara spekulatif. Lalu Rasulullah melarang kami 
menjualnya sebelum kami memindahkannya dari tempatnya.”20 
 
Sisi pengambilan hukum dari hadits di atas adalah bahwa jual 
beli spekulatif ini merupakan salah satu sistem jual beli yang 
dilakukan oleh para sahabat pada zaman Rasulullah dan beliau tidak 
melarangnya. Hanya saja, beliau melarang untuk menjualnya 
kembali sampai memindahkannya dari tempat semula. Ini 
merupakan taqriri (persetujuan) beliau atas bolehnya jual beli sistem 
tersebut. Seandainya terlarang, maka Rasulullah pasti akan dengan 
tegas melarang jual beli dengan sistem spekulatif.  
Dalam riwayat lain disebutkan, 
 
 ُتَْيَأر  ُهْوُع ْ يَِبي ْنَأ ِفِ َنْو ُبَرْضُي ًافَزِج َماعَّطلا اوُعاَت ْبا اَذإ صلى الله عليه وسلم ِالله ُلُسَر ِدْهَع فِ َساَّنلا
.ِْمِلِاَِحر َلىإ ُهْوُوْؤ َي َّتََّح َكِلاَذَو ِِوناَكَم فِ 
 
Artinya : “Aku pernah melihat para sahabat di zaman Rasulullah 
apabila membeli makanan secara spekulatif, mereka diberi 
hukuman pukulan bila menjualnya langsung di lokasi pembelian, 
kecuali kalau mereka telah memindahkannya ke rumah-rumah 
mereka.”21 
 
Dalam hadits ini terdapat indikasi bahwa para sahabat sudah 
terbiasa melakukan jual beli spekulatif, sehingga hal itu 
menunjukkan bahwa jual beli semacam ini dibolehkan. Para ulama 
ahli fikih bersepakat membolehkan secara global. 
                                                          
20
 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitab al-Buyu‟, Bab Buthlan Bai‟ al-Mabi‟ Qabla al-
Qabadh, no 1526. 
21
  Muttafaq ‘Alaih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab al-Buyu‟, Bab Man Ra‟a 
Idz Isytara Thaaman Juzafan, no 2137 dan Muslim Ibid. No. 1527. 
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c. Syarat – Syarat Jual Beli Jiza>f  
Agar diperbolehkan untuk melakukan jual beli jiza>f atau 
spekulatif ini ada sejumlah syarat yang harus dipenuhi. Para ahli 
fikih Malikiyah telah menyebutkan sebagian di antaranya, yakni 
sebagai berikut :
22
  
1) Barang yang dijualbelikan dilihat langsung pada saat terjadinya 
akad dengan catatan tidak menyebabkan rusaknya barang 
tersebut. Dan seperti halnya melihat barang langsung pada saat 
akad ini, juga dapat dilihat sebelumnya dengan catatan barang 
tersebut tetap tidak berubah (sejak melihatnya) sampai tiba 
saatnya waktu akad berlangsung.  
2) Baik pembeli dan penjual sama – sama tidak mengetahui ukuran 
barang dagangan. Apabila salah satu pihak mengetahui, jual beli 
tersebut tidak sah. 
3) Jumlah barang dagangan tidak dalam jumlah besar sehingga sulit 
untuk diprediksikan atau sebaliknya terlalu sedikit sekali sehingga 
terlalu mudah untuk dihitung, jadi penjualan spekulatif ini 
menjadi tidak ada gunanya. 
4) Tanah tempat meletakkan barang harus rata, sehingga tidak 
terjadi unsur kecurangan dalam spekulasi. 
5) Barang dagangan harus tetap dijaga dan kemudian diperkirakan 
jumlah atau ukurannya ketika terjadi akad. 
                                                          
22
 Ibid., hlm. 93.   
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Kebolehan mengenai jual beli secara spekulatif atau jiza>f  
ini selain diperkuat dengan adanya dua hadits di atas dan syarat-
syarat tentang jual beli jiza>f  terdapat salah satu unsur dalam jual 
beli ini yang harus ada. Hal tersebut terjadi karena proses 
pengambilan barang terkadang membutuhksn waktu yang cukup 
lama, sehingga dikhawatirkan apabila terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan dan menyebabkan barang yang diakadkan rusak maka 
telah ada garansi dari awal akad atau biasa disebut sebagai khiyar. 
Khiyar secara bahasa adalah kata nama dari ikhtiyar  yang berarti 
mencari yang baik dari dua urusan baik meneruskan akad atau 
membatalkannya. Sedangkan menurut istilah kalangan ulama fiqh 
yaitu mencari yang baik dari dua urusan baik berupa meneruskan 
akan dan membatalkannya.
23
 
Khiyar ini terdapat beberapa macam, diantaranya  :  
d. Macam – macam khiyar 
1) Khiyar majlis yaitu tempat transaksi, dengan demikian khiyar 
majlis berarti hak pelaku transaksi untuk meneruskan atau 
membatalkan akad selagi mereka berada dalam tempat 
transaksi dan belum berpisah. 
                                                          
23
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Islam, terj. 
Nadirsyah Hawari, hlm 23.  
37 
 
2) Khiyar syarat yaitu hak yang disyaratkan oleh seseorang atau 
kedua belah pihak untuk membatalkan suatu kontrak yang 
telah diikat. 
3) Khiyar ‘aib yaitu suatu hak yang diberikan kepada pembeli 
dalam kontrak jual beli untuk membatalkan kontrak jika si 
pembeli menemukan cacat pada barang sehingga 
menurunkan nilai barang tersebut.
24
 
 
 
                                                          
24
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah : Fiqh Muamalah, hlm. 106.   
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BAB III 
GAMBARAN UMUM DAN PRAKTIK JUAL BELI MATERIAL 
ERUPSI GUNUNG MERAPI SISTEM TEBASAN DESA 
WUKIRSARI CANGKRINGAN SLEMAN YOGYAKARTA 
 
A. Gambaran Umum Desa Wukirsari  
1. Sejarah Desa Wukirsari    
Dasar pemberian nama Wukirsari merupakan penggabungan dari 2 
kata yaitu : UKIR ini berasal dari nama prajurit Majapahit yang ditugaskan 
menjaga Empat Kelurahan lama tersebut yang makamnya ada di dusun 
Sabrang Wetan, serta kata Sari. 
Kelurahan Desa Wukirsari dibentuk dari penyatuan 4 kelurahan 
yaitu : Kelurahan Sintoksari, yang terdiri dari Dusun Sembungan, Karang 
Pakis, Sintokan, Sruni, Pusmalang, Glagahwero, yang waktu itu di pimpin 
oleh Lurah Pawiro Pratomo dari Sembungan. Kelurahan Tanjungsari, yang 
terdiri dari Dusun Tanjung, Brayut, Gatak, Cancangan,Bedoyo yang di 
pimpin oleh Lurah Mangun Diharjo Tanjung. Kelurahan Dawungsari, yang 
terdiri dari Dusun Dawung, Ngemplak, Plupuh, Bulaksalak, Kregan yang 
dipimpin oleh Lurah Joyo Diwiryo Karangnongko. Kelurahan Tanggalsari, 
yang terdiri dari Dusun Ngemplak, Salam, Cakran, Bubur, Gondang, 
Ngepringan yang di pimpin oleh Lurah Achmad Suwardi Geblog.  
Sehubungan dengan terbitnya Maklumat Daerah Istimewa RI 
Yogyakarta pada tahun 1946 yang ditandatangani oleh Sri Sultan 
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Hamengkubuwono IX dan Sri Paku Alam VIII tentang Desa 
Swapraja yang secara resmi ditetapkan berdasarkan Maklumat No.05 
tahun 1948 Tentang Perubahan Daerah-daerah Kelurahan, maka ke empat 
Kelurahan tersebut digabung menjadi satu yaitu “Kelurahan Wukirsari”. 
Pada tahun 1946-1950 Kelurahan Desa Wukirsari dipimpin oleh 
Harjo Sarno Sabrang Wetan dan Carik Puspodiharjo dari Sembungan 
dengan perangkat Desa/Perabot yaitu Saryono, Brayut, Kemakmuran 
Marto Sanjoyo Kedung, Modin Ahmad Nawawi Kregan, Sosial HM 
Soekarno Pusmalang. Pada tahun 1950 Lurah dijabat oleh H Hady dari 
Cakran dengan perabot masih tetap sama, perubahan Pamong Desa terjadi 
pada tahun 1965 yaitu penggantian Makmur oleh Noto Diharjo Sempon 
dan Keamanan oleh Suripto Handoyo Jambu. 
Tahun 1991-1999 H.R.A Basith Abimayu menjadi Kepala Desa 
menggantikan H Hadi yang meninggal pada tahun 1990 dengan perangkat 
Desa Carik Budi Raharjo, Kepala Urusan Pemerintahan Suripto Handoyo, 
Kepala urusan Pembangunan Slamet Raharjo, Kepala Urusan Keuangan 
Sutarjo, Kepala Urusan Umum H Sudarno. Tahun 2000-2014 Kepala Desa 
selama 2 (dua) kali masa jabatan 2000-2008 dan 2008-2014 dijabat oleh 
Mudjiman.
1
 
 
                                                          
1 Kecamatan Cangkringan, https://cangkringankec.slemankab.go.id/ di akses pada tanggal 
15 Mei 2019 Pukul 21.14 WIB .  
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2. Keadaan Geografis Desa Wukirsari 
PETA WILAYAH DESA WUKIRSARI 
 
a. Letak Wilayah Desa 
Desa Wukirsari yang berada sekitar 5 Km arah barat 
Kecamatan Cangkringan dan 17 Km arah timur  ibukota Sleman 
memiliki aksesibilitas baik, mudah dijangkau dan terhubung dengan 
daerah-daerah lain di sekitarnya oleh jalur transportasi jalan raya. 
Wilayah Desa Wukirsari secara geografis berada di koordinat  
07O38’01”LS – 07O40’20”LS dan 110O25’58”BT – 110O27’540”BT. 
Dilihat dari topografi, ketinggian wilayah Wukirsari berada pada 500 
m ketinggian dari permukaan air laut dengan curah hujan rata-rata 
2.225 mm/tahun, serta suhu rata-rata per tahun adalah 19-24° C. Desa 
41 
 
Wukirsari dilalui Sungai Gendol di sebelah timur dan Sungai Kuning 
di sebelah barat.
2
 
b. Luas Wilayah 
Luas wilayah   Desa Wukirsari adalah 1.456 Ha dan berada 
sekitar 5 Km arah barat Kecamatan Cangkringan dan 17 Km arah 
timur  ibukota Sleman memiliki aksesibilitas baik, mudah dijangkau 
dan terhubung dengan daerah-daerah lain di sekitarnya oleh jalur 
transportasi jalan raya.
3
 
c. Topografi, Geohidrologi, Klimatologi, dan Tata guna Tanah 
Keadaan tanah Desa Wukirsari dibagian utara relatif miring 
sedangkan wilayah bagian selatan relatif datar. Ketinggian Wilayah 
Desa Wukirsari berkisar antara 450 meter sampai dengan 600  meter 
diatas permukaan laut. Ketinggian tanah dapat dibagi menjadi 3 
kelompok yaitu ketinggian 450-499 meter, ketinggian 500-549 meter, 
ketinggian 550 -600 meter. Ketinggian 450-499 mdpl seluas 593,2 ha 
atau 40,74 %, ketinggian 450-499 mdpl seluas 618,6 ha atau 42,49 % 
dan ketinggian 550-600 mdpl seluas 244,2 ha atau 16,77 %.
4
 
d. Geohidrologi 
Formasi geologi didominasi dari keberadaan gunung Merapi 
yang formasinya dibedakan menjadi endapan vulkanik, sedimen dan 
                                                          
2
 Desa Wukirsari, https://wukirsarides.slemankab.go.id/profil-daerah/geografi/  di akses 
pada tanggal 15 Mei 2019 Pukul 21.55 WIB .  
3
 Ibid,. 
4
 Ibid,. 
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batuan terobosan yang mewakili lebih dar 90 % luas wilayah 
Wukirsari. Di Desa Wukirsari terdapat sekitar 26 sumber mata air 
yang mengalir ke Sungai Asin Tepus, Sriwil, Opak, Bendo Dan Soko. 
Sedangkan air tanah yang mengalir dibawah permukaan berada dijalur 
mata air Sleman-Cangkringan yang pemanfaatanya digunakan untuk 
sumber air bersih dan irigasi.
5
 
e. Klimatologi 
Kondisi iklim disebagian besar Desa Wukirsari termasuk 
tropis basah dengan curah hujan rata-rata 22 mm, Tahun 2014 hari 
hujan maksimum 23 hari dan minimum 1 hari, kecepatan angin 
maksimum 5,92 knots dan minimum 1,3 knots, kelembaban nisbi 
tertinggi 95,1 % dan terendah 49,2 %, sedangkan temperatur udara 
tertinggi 31 derajat celcius dan terendah 21 derajat celcius. Kondisi 
agroklimat tersebut menunjukkan bahwa iklim di wilayah Desa 
Wukirsari pada umumnya cocok untuk pengembangan sektor 
pertanian.
6
 
f. Tata Guna Lahan  
Hampir setengah wilayah Desa Wukirsari merupakan tanah 
pertanian yang subur dengan dukungan irigasi tehnis sedangkan 
proporsi penggunaan lahan untuk tanah sawah seluas 952,440 ha. 
Wilayah Desa Wukirsari secara umum mempunyai ciri fisik 
                                                          
5
 Ibid,. 
6
 Ibid,. 
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penggunaan lahan berupa lahan pertanian, terutama padi, jagung, 
cabai, dan sayur-sayuran. Luasan lahan yang digunakan untuk 
pertanian padi adalah seluas 681 Ha, Jagung 6 Ha, Ketela pohon 5,1 
Ha, Ketela Rambat 3.1 Ha, Cabai 4,2 Ha.
7
 
Sektor pertanian berperan cukup besar dalam pembangunan 
daerah Desa Wukirsari, baik peran langsung terhadap, penyediaan 
lapangan kerja, sumber pendapatan masyarakat, dan penciptaan 
ketahanan pangan, maupun peran tidak langsung melalui penciptaan 
kondisi yang kondusif bagi pelaksanaan pembangunan dan hubungan 
sinergis dengan subsektor dan sektor lain.
8
 
g. Sumber Hayati dan Non Hayati  
Desa Wukirsari mempunyai potensi  sumber daya alam non 
hayati yaitu air, lahan, udara dan bahan galian sedangkan sumber daya 
alam hayati yaitu hutan, flora, dan fauna. Sumber daya air di wilayah 
Desa Wukirsari terdiri dari air tanah yang termasuk mata air 
permukaan, Ditinjau dari geohidrologi dan meterologi daerah endapan 
vulkanik Merapi merupakan salah satu bagian dari cekungan air 
bawah tanah yang disebut cekungan Yogyakarta. Desa Wukirsari juga 
merupakan daerah tangkapan hujan ( catchment area ) yang akan 
meresap menjadi air bawah tanah. Sedangkan jumlah mata air 
                                                          
7
 Ibid,.  
8
 Ibid,.  
44 
 
sebanyak 26 buah dengan debit rata-rata pada musim hujan sebesar 1 
l/dt sedangkan pada musim kemarau sebesar 0,3 /dt.
9
 
Sungai-Sungai di desa Wukirsari yaitu Sungai Tepus, Asin, 
Sriwil, Opak, Bendo, Soko merupkan subsubsistem dari subsistem 
sungai Opak. Semua sungai tersebut merupakan sungai yang perenial 
yang disebabkan curah hujan  tinggi, sifat tanahnya permiable dan 
aktifernya tebal sehingga aliran dasar pada sungai-sungai tersebut 
cukup besar.
10
 
Sumber daya lahan di Desa Wukirsari meliputi lahan basah 
dan kering, Lahan basah berupa tanah sawah yang beririgasi tehnis, 
setengah tehnis, sederhana dan tadah hujan, Sedangkan lahan kering 
berupa pekarangan, tegal, hutan dan kolam. Cadangan atau potensi 
galian C cukup besar berupa Pasir, Batu, Kerakal dan lain sebaginya 
yang terdapat di Sungai Gendol, Sungai Opak, Sunagi kuning 
Cadangan Bahan Galian C ini jumlahnya tergantung pada suplai 
material dari Gunung Merapi.
11
  
Sumber daya hutan di Desa Wukirsari termasuk klasifikasi 
hutan rakyat dengan luas 86 ha dengan jenis tanaman Sengon, 
Mahoni, Mindi, Jati dan Akasia. Sumber daya hutan ini selain sebagai 
                                                          
9
 Ibid,.  
10
 Ibid,. 
11
 Ibid,. 
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fungsi penghijauan juga berfungsi sebagai pendukung pendapatan 
masyarakat.
12
 
3. Visi dan Misi Desa Wukirsari  
Dasar Filosofis pembangunan desa Wukirsari  adalah sebagai 
berikut: 
  
”Memayu hayuning bawana, memayu hayuning sasama, hambeg adil 
paramarta” dengan pengertian sebagai berikut : 
 
a. Visi 
         Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun 2015-2020 
menetapkan visi yang merupakan cita-cita yang ingin dicapai, 
yaitu: Wukirsari membangun Masyarakat yang Berkualitas Maju, 
Mandiri, Sejahtera, Berkeadilan  dilandasi sifat Agamis  berbasis pada 
usaha Pertanian, Perikanan, Peternakan untuk menuju  desa yang ber 
Martabat. 
b. Misi  
Misi Desa Wukirsari merupakan penjabaran yang lebih 
operasional dari visi. dengan mempertimbangkan potensi dan 
permasalahan yang ada di Desa Wukirsari maka disusunlah misi untuk 
mencapai visi yang telah ditetapkan sebagai berikut : 
1) Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia dan hidup 
bermasyarakat. 
2) Menjaga kelanjutan kegiatan perekonomian dengan basis pertanian, 
peternakan, perikanan 
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c. Prinsip-prinsip yang perlu dikembangkan untuk mencapai visi dan 
misi:  
1) Bertumpu pada pembangunan Manusia  
Kegiatan yang ada dapat meningkatkan kemampuan 
masyarakat dan lembaga masyarakat dalam pengelolaan kegiatan. 
2) Partisipasi 
  Masyarakat berperan secara aktif dalam proses tahapan 
program dan pengawasanya, mulai dari sosialisasi, perencanaan, 
pelaksanaan, dan pelestarian kegiatan 
3) Demokratis 
  Menjunjung tinggi kebebasan masyarakat dalam 
mengeluarkan pendapat. 
4) Desentaralisasi 
  Memberi ruang lebih luas kepada masyarakat untuk 
mengelola pembangunansektoral dan kewilayahan yang berasal 
dari Pemerintah sesuai dengankapasitas masyarakat. 
5) Transparansi dan Akuntabel  
Setiap keputusan dapat dipertanggungjawabkan secara 
terbuka dan dapat diakses oleh masyarakat. 
47 
 
6) Keberlanjutan 
  Dalam setiap pengambilan keputusan harus 
mempertimbangkan pelestarian dan keberlanjutanya.
13
 
4. Struktur Organisasi Desa Wukirsari  
 
Sumber : Struktur organisasi Desa Wukirsari 
 
5. Jumlah penduduk 
Desa Wukirsari merupakan desa yang berada di lereng Gunung 
Merapi, dimana angka pertumbuhan penduduk Desa Wukirsari termasuk 
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 Desa Wukirsari,  https://wukirsarides.slemankab.go.id/profil/visi-dan-misi/ di akses 
pada tanggal 15 Mei 2019 Pukul 21.55 WIB .  
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bertambah. Selama kurun waktu Desember 2016 sampai dengan Desember 
2017, pertumbuhan penduduk Desa Wukirsari bertambah 1,42 persen. Dan 
berikut jumlah pertumbuhan penduduk Tahun 2017 sesuai dengan yang 
ada pada tabel di halaman selanjutnya.
14
  
Tabel 1  
 
Jumlah Penduduk Desa Wukirsari 
 
 
Sumber : Profil Kependudukan Desa Wukirsari Tahun 2017 
                                                          
14
 Desa Wukirsari, https://wukirsarides.slemankab.go.id/profil-daerah/jumlah-penduduk-
luas-wilayahdan-kepadatan-penduduk/ di akses pada tanggal 15 Mei 2019 Pukul 21.55 WIB .  
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B. Praktik Jual Beli Material Erupsi Gunung Merapi Sistem Tebasan Desa 
Wukirsari 
Letak Desa Wukirsari yang berada di lereng Gunung Merapi 
menjadikannya sebagai salah satu daerah dengan kekayaan bahan tambang 
yang ada di dalamnya. Lahan-lahan milik warga tak ubahnya seperti surga, 
karena di dalamnya terdapat banyak material erupsi Gunung Merapi, seperti 
pasir, batu-batuan berbagai ukuran. Apabila hasil tambang tersebut dijual 
maka akan menjadi sumber pendapatan yang sangat menggiyurkan bagi 
masyarakat Desa Wukirsari.   
Kegiatan pertambangan yang ada di Desa Wukirsari selain berada di 
sungai yang berhulu di Gunung Merapi, juga berada di lahan milik 
masyarakat setempat. Kegiatan pertambangan yang berada di lahan milik 
masyarakat setempat sering disebut dengan tebas tanah atau menjual material 
erupsi Gunung Merapi yang ada di dalam tanah milik warga dengan sistem 
tebasan. Masyarakat Desa Wukirsari sudah tidak asing lagi dengan kegiatan 
jual beli material erupsi Gunung Merapi tersebut dengan sistem tebasan. 
Dikarenakan kegiatan jual beli material erupsi dengan sistem tebasan ini telah 
dilakukan sejak jaman dahulu secara turun temurun.  
Menurut penuturan warga Desa Wukirsari yaitu Ibu Rumiyatun, 
kegiatan jual beli dengan sistem tebasan tersebut sudah ada sejak dahulu. Hal 
ini terjadi lantaran potensi material erupsi Gunung Merapi yang dari dulu 
sudah sangat banyak di desa tersebut.  
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Dari dulu disini banyak yang jual tanah sistem tebasan, karena mudah dan 
yang punya lahan tidak perlu susah-susah untuk menambang. Karena dulu 
pasirnya banyak didalam tanah ini, jadi peminatnya banyak sekali, para 
penebas tanah itu malah bukan dari warga Wukirsari, mereka yang menebas 
itu malah orang-orang luar yang membeli tanah di Wukirsari untuk ditebas. 
Tebasan ini dilakukan ya sebagai jalan keluar demi pemenuhan kebetuhan, 
karena jaman dahulu orang wukirsari punyanya ya tanah ini, tapi kalau mau 
dijual tanah beserta sertifikatnya pada tidak mau, jadi dijualnya cuma tanah 
yang ada didalamnya ya pasir dan batu-batu itu.
15
  
 
 
Selaras dengan pernyataan Ibu Rumiyatun, ketika peneliti melakukan 
penelitian di Kelurahan Wukirsari dan bertemu dengan Kasi Pemerintahan 
Desa Wukirsari Bapak Nana Widyamanta juga mengakui dan mengetahui 
adanya praktik jual beli material erupsi Gunung Merapi dengan sistem 
tebasan tersebut.  
Di Wukirsari memang terdapat penjualan tanah dengan sistem tebasan seperti 
itu. Namun tebasan yang dilakukan warga itu biasanya manual, jadi 
menggunakan alat-alat sederhana, bukan menggunakan alat berat, karena 
memang kalau menggunakan alat berat harus melalui prosedur perizinan yang 
panjang. Jadi tebas tanah itu dilakukan hanya pemilik lahan dan penebas 
tanah.
16
  
 
Sistem jual beli material erupsi Gunung Merapi yang berada di Desa 
Wukirsari ini terdapat dua sistem, yaitu sistem bagi hasil dan sistem tebasan, 
namun penelitian kali ini peneliti akan memfokuskan terhadap jual beli 
material erupsi Gunung Merapi dengan sistem tebasan. Jual beli material 
erupsi Gunung Merapi yang dilakukan dengan sistem bagi hasil tersebut 
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 Rumiyatun, Warga Desa Wukirsari, Wawancara Pribadi, 14 Mei 2019, Pukul 14.00-
15.30 WIB. 
16
 Nana Widyamanta, Kasi Pemerintahan Desa Wukirsari, Wawancara Pribadi, 14 Mei 
2019, Pukul 11.15-12.00 WIB. 
51 
 
dilakukan antara pemilik lahan dan penambang. Sistem bagi hasil seperti ini, 
biasanya pemilik lahan akan mencari seseorang untuk menambang pasir 
miliknya. Keuntungan yang didapat nantinya dibagi dua. Namun sistem jual 
beli seperti ini tidak dapat menghasilkan keuntungan yang cepat, dikarenakan 
pemilik lahan dan penambang akan mendapat keuntungan apabila ada truck 
yang datang untuk membeli, padahal dalam seharinya tidak tentu ada berapa 
truck yang akan datang membeli. Sehingga sistem bagi hasil seperti ini 
kurang begitu diminati. 
Berbeda dengan sistem tebasan, pemilik lahan mendapat sebagian 
keuntungan diawal dari pembayaran uang muka oleh penebas tanah. Sistem 
tebasan seperti ini, pemilik lahan sudah seperti memberikan kuasanya kepada 
penebas untuk menambang dan mencari seseorang untuk menggali tanah 
tersebut. Penebas tersebut biasanya mempunyai modal yang cukup besar, 
karena hasil material nanti akan dikirim ke daerah asalnya, jadi bukan hanya 
menunggu truck yang datang membeli. Para penebas ini kebanyakan bukan 
warga asli Desa Wukirsari, kebanyakan penebas itu berasal dari Temanggung 
dan Wonosobo bahkan ada juga yang dari Surakarta.  
Menurut penuturan Bapak Iwan selaku pemilik lahan menuturkan 
bahwa memang terdapat kelebihan sistem jual beli material erupsi ini dengan 
sistem tebasan. Utamanya keuntungan yang langsung cepat didapat dan 
pemilik lahan tidak terlalu menanggung banyak biaya, karena para pekerja 
tambang nanti menjadi tanggung jawab penebas tanah. Selain keuntungan 
yang besar dan cepat, tebas tanah tersebut juga banyak menguntungkan 
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pemilik lahan dibandingkan penebas lahan. Hal itu terjadi lantaran penebas 
hanya berspekulasi terhadap hasil material yang nantinya akan didapat, 
karena material yang digali nanti belum nampak berapa jumlah yang nantinya 
akan didapatkan.
17
 
Dikarenakan penelitian  menitik beratkan pada sistem jual beli material 
erupsi Merapi sistem tebasan, maka peneliti juga mewawancarai beberapa 
penebas yang ada di Desa Wukirsari tersebut. Menurut penuturan Bapak Heri 
selaku penebas tanah, kegiatan tebasan ini memang lebih banyak 
menguntungkan pemilik lahan dari pada penebas. Hal itu terjadi lantaran 
pemilik lahan hanya terima beres, sedangkan penebaslah yang nantinya akan 
menanggung segala risiko yang terjadi atas kegiatan tersebut. Belum lagi 
hasil yang didapat dari tebas tanah tersebut belum diketahui secara pasti 
berapa jumlahnya. Padahal harga dan kesepakatan antara penebas dan pemilik 
lahan sudah terjadi.
18
 
Meskipun terdapat banyak kejanggalan atas kegiatan jual beli material 
erupsi Merapi sistem tebasan ini, khususnya dari pihak penebas, namun bagi 
para penebas tiada pilihan lain. Karena begitulah resiko yang harus 
ditanggung apabila melakukan jual beli dengan sistem tebasan. Dimana hasil 
yang didapat belum dapat dipastikan berapa jumlahnya. Sehingga untuk 
meminimalisir kerugian atau ketidak tahuan terhadap lahan yang akan ditebas 
                                                          
17 Iwan, Pemilik Lahan, Wawancara Pribadi, 30 Mei 2019, Pukul 10.00-11.00 WIB.   
18
 Heri, Penebas Tanah, Wawancara Pribadi, 28 Mei 2019, Pukul 10.30-11.30 WIB. 
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maka dalam tebas tanah ini banyak dijumpai calo, karena tebasan ini banyak 
dilakukan masyarakat luar yang belum mengetahui lokasi-lokasi yang hendak 
ditebas, maka dari masyarakat sekitar juga terdapat calo atau penghubung 
antara penebas dan pemilik lahan, guna mempermudah dalam proses 
pencarian lahan dan biasanya menjadi saksi ketika proses tebas tanah 
tersebut. 
1. Subjek jual beli  
Tebas tanah yang ada di Desa Wukirsari ini dilakukan oleh 
pemilik lahan dan penebas tanah. Keduanya saling bertemu untuk 
melakukan jual beli material erupsi Gunung Merapi dengan sistem 
tebasan. Ketika pemilik lahan dan penebas tanah bertemu, maka pemilik 
lahan akan menunjukkan gambaran lokasi yang hendak ditebas. 
Selanjutnya penebas akan memberikan sikap berupa setuju atau tidaknya 
dengan lahan tersebut. Apabila penebas tanah setuju, maka akan 
dimulailah perjanjian dan kesepakatan antara pemilik lahan dan penebas 
tanah.
19
  
2. Objek jual beli 
Tebas tanah yang ada di Desa Wukirsari ini sejatinya adalah 
kegiatan penggalian material erupsi Merapi yang terdapat di lahan milik 
warga yang nantinya ditebas dengan cara dikeruk atau digali dengan cara 
manual. Sebelumnya antara penebas dan pemilik lahan akan berunding 
terkait dengan luas tanah yang akan ditebas dan berapa kedalamannya 
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 Wisnu, Penebas Tanah, Wawancara Pribadi, 14 Mei 2019, Pukul 13.00-14.00 WIB. 
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yang akan digali. Ketelitian penebas dalam hal ini sangat menentukan 
keuntungan yang nantinya akan ia dapat. Karena material Merapi yang 
akan ditebas berada di dalam tanah dan belum diketahui jumlahnya, 
maka penebas harus pandai menaksir berapa kira-kira material yang 
nantinya akan didapatkan dan lahan mana saja yang sekiranya sangat 
berpotensi.
20
 
Setelah nanti tanah tersebut sedikit demi sedikit digali dan 
mendapatkan material erupsi Merapi, maka langkah selanjutnya adalah 
memisahkan material Merapi berdasarkan jenisnya. Terdapat pasir, 
kerikil (kricak) dan batuan besar yang biasa dijadikan pasak bangunan. 
Setelah terkumpul, maka setiap harinya hasil dari penggalian tersebut 
akan diambil atau dibeli oleh truck-truck yang datang dari berbagai kota. 
Satu truck muatan penuh atau satu riit biasanya dihargai Rp.400.000,- 
untuk pasir dan untuk batu kricak dan batuan yang besar harganya 
bervariasi. Harga tersebut tergolong lebih murah dibandingkan dengan 
harga pasir yang diambil dari Kali Gendol, dikarenakan kualitas pasir 
yang berbeda. Oleh sebab itu, maka banyak truck pembeli yang membeli 
pasir dari para penebas ini karena harganya yang tergolong lebih 
terjangkau.
21
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 Wagiman, Penebas Tanah, Wawancara Pribadi, 30 Mei 2019, Pukul 10.30-11.00 WIB.  
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 Joko, Penebas Tanah, Wawancara Pribadi, 14 Mei 2019, Pukul 13.00-14.00 WIB. 
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3. Ijab dan Kabul 
Jual beli menurut Islam sejatinya harus memenuhi beberapa 
unsur jual beli. Unsur tersebut berupa rukun dan syarat jual beli, sehingga 
jual beli tersebut terpenuhi unsur-unsurnya. Rukun jual beli meliputi, 
pihak yang melakukan akad (al-‘a>qidain), objek akad, S}igat, dan nilai 
tukar. Tiap-tiap rukun tersebut juga mempunyai syarat yaitu pihak yang 
melakukan akad (al-‘a>qidain) yang terdiri dari penjual dan pembeli, 
dalam hal ini adalah pemilik lahan selaku penjual dan penebas tanah 
selaku pembeli. Objek akad berupa tanah yang diakadkan di dalamnya 
terdapat pasir dan batu. S}igat terdiri dari ijab dan kabul. Nilai tukar 
dalam hal ini adalah penentuan harga kesepakatan antara pemilik lahan 
dan penebas tanah.
22
 Selain rukun dan syarat tersebut, utamanya dalam 
jual beli harus ada saling kerelaan antara penjual dan pembeli. Kerelaan 
tersebut diikrarkan dengan ikrar ijab kabul diantara keduanya.  
Dalam penjualan material erupsi Merapi sistem tebasan ini, 
pengungkapan ikrar ijab kabul seperti halnya jual beli pada umumnya. 
Dimana penjual mengungkapkan keinginannya untuk menjual tanah yang 
menjadi miliknya beserta harganya dan pembeli menerima ikrar tersebut. 
Namun karena jual beli yang dilakukan dengan sistem tebasan, maka 
selain menerima ikrar jual (ijab), pembeli juga berhak untuk menawar 
harga yang sebelumnya ditawarkan oleh penjual. Biasanya sistem 
penentuan harga yang dilakukan pada tebas tanah tersebut dengan cara 
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 Ahmad wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta:Amzah, 2017), hlm. 180-186.  
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menjualnya permeter
2
. Sebagai contoh, penjual melakukan tawaran harga 
tanah permeternya adalah Rp.300.000,-/m
2
 dengan maksimal kedalaman 
penggalian 7 meter. Lalu penebas tanah berhak menawar harga yang 
telah ditawarkan oleh pemilik lahan, misalkan harga yang ditawarkan 
pemilik lahan Rp.300.000,-/m
2
 dengan kedalam yaitu 7 meter, sedangkan 
penebas tanah nanti akan menawar dengan harga Rp.250.000,-/m
2
 
dengan kedalam yang sama yaitu 7 meter. Setelah kesepakatan harga 
tercapai, maka selanjutnya pemilik lahan akan menentukan berapa luas 
lahan yang nantinya boleh ditebas oleh penebas. Sebagai contoh luas 
tanah yang akan ditebas seluas 500 meter
2, 
maka tinggal dikalikan dengan 
harga kesepakatan antara pemilik lahan dan penebas tanah. Apabila 
nominal yang diakadkan cukup besar, maka biasanya pemilik lahan dan 
penebas menggunakan perjanjian disertai dengan materai dan 
dibubuhkan tanda tangan kedua belah pihak dan para saksi. Sebaliknya 
jika nominal yang diakadkan sedikit, maka asas yang didasari adalah rasa 
saling percaya.
23
  
4. Sistem penjualan 
  Dalam sistem penjualan material Merapi yang ada di Desa 
Wukirsari ini terdapat dua cara. Cara pertama ialah dengan sistem bagi 
hasil antara pemilik lahan dan penambang yang hasil dari pada 
penjualannya akan dibagi dua. Namun cara ini dirasa terlalu lama untuk 
mendapatkan keuntungan, karena dalam praktiknya tanah seluas 500 
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 Irianto, Penebas Tanah, Wawancara Pribadi, 14 Mei 2019, Pukul 18.30-19.30 WIB.  
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meter
2 
baru bisa diselesaikan penambangannya selama kurang lebih 9 
bulan, karena metodenya dengan penambangan manual, sehingga 
dibutuhkan waktu yang cukup lama. Biasanya penambang nanti akan 
bekerja secara berkelompok dan bagi hasil antara pemilik lahan dan 
penambang nantinya harus dibagi lagi dengan berapa jumlah anggota 
rombongan penambang tersebut. Sebagai contoh dalam satu hari ada tiga 
truck yang datang untuk membeli pasir tersebut, satu truck atau satu riit
 
seharga Rp. 400.000,-  X 3 = Rp. 1.200.000,-. Hasil tersebut akan dibagi 
dua antara pemilik lahan dan penambang, dan nantinya penambang 
masih harus membagi lagi jumlah pendapatan tersebut sesuai dengan 
jumlah penambang dalam satu kelompok tersebut.
24
 
Bapak Larno sendiri adalah penambang yang berada di lahan 
milik Bapak Kipli. Saat diwawancara, alasan mengapa Bapak Kipli lebih 
memilih melakukan sistem bagi hasil dari pada tebas tanah, alasannya 
karena beliau ingin mengawasi langsung lahan galian miliknya. Walau 
keuntungan yang didapat tidak sebanyak ketika tanah beliau ditebas, tapi 
beliau merasa lebih aman ketika tanah miliknya dikendalikan oleh 
dirinya sendiri dan bukan oleh penebas.
25
 
Sistem penjualan yang kedua adalah dengan sistem tebasan atau 
yang sedang peneliti teliti saat ini. Dalam sistem tebasan tersebut, 
keuntungan yang didapatkan oleh pemilik lahan dan penebas tanah dapat 
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 Larno, Penambang Pasir, Wawancara Pribadi, 30 Mei 2019, Pukul 11.15-11.45 WIB.  
25
 Kipli, Pemilik Lahan, Wawancara Pribadi, 30 Mei 2019, Pukul 12.00-12.30 WIB.  
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meraup untung lebih banyak dibandingkan dengan sistem bagi hasil. 
Dalam penjualan sistem tebasan ini, apabila penebas telah selesai 
menebas tanah, dan masih ditemukan kandungan material Merapi yang 
begitu banyak, maka penebas boleh mengajukan perpanjangan waktu 
tebasan dan menggali lebih dalam lagi. Adapun batas penggalian yang 
boleh dilakukan maksimal sedalam 20 meter. Apabila lebih dari 20 meter 
dan masih ditemukan material Merapi lagi, maka sudah tidak 
diperbolehkan untuk digali. Dikarenakan apabila terlalu dalam menggali 
dikhawatirkan akan menyebabkan kerusakan alam. Sehingga masyarakat 
sekitar telah menentukan kedalaman awal penggalian adalah 7 meter dan 
maksimal penggalian adalah 20 meter dengan penggalian secara 
bertahap.
26
 
Sebaliknya apabila sebelum kedalaman 7 meter dan dalam 
penggalian penambang sudah mendapat ujung tanah berupa tanah padas 
yang tidak dapat digali lagi, maka penebasan harus dihentikan. Itulah 
mengapa dalam sistem tebas tanah terdapat unsur untung rugi yang 
dialami oleh penebas, karena penebas sendiri tidak mengetahui berapa 
tanah yang nantinya akan didapatkan, padahal harga sudah ditentukan 
diawal perjanjian.  Karena sejatinya tebas tanah ini tidak dibatasi berapa 
lama waktunya, semua hanya berdasar pada apabila penebas telah selesai 
dan tidak ingin melanjutkan lagi, maka telah usai sudah penebasan tanah 
tersebut.  
                                                          
26 Suharno, Perangkat Desa Wukirsari, Wawancara Pribadi, 28 Mei 2019, Pukul 16.15-
17.00 WIB. 
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5. Sistem Pembayaran  
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, sistem pembayaran 
tebas tanah ini bisa dibayar secara kontan dan bisa juga dibayar secara 
uang muka terlebih dahulu, baru selanjutnya pelunasan diakhir. Namun 
uang yang harus dibayarkan jumlahnya harus sama sesuai dengan 
kesepakatan awal apapun yang terjadi.  
Sebagai contoh harga permeter tanah  adalah Rp. 250.000,-/m
2 
X 
500m
2
  = Rp. 125.000.000,- apabila dalam penggalian nanti penebas 
mendapat tanah yang kurang baik yang didalamnya terdapat tanah padas 
yang tidak bisa digali lagi, maka penebas juga harus tetap membayar 
uang yang telah ditetapkan. Penebas tidak bisa mengajukan keberatan 
atas harga karena material yang didapat tidak sebanyak yang diharapkan, 
karena penentuan harga sudah terjadi diawal masa perjanjian.  
Sebaliknya apabila dalam penggalian, penebas menemukan 
banyak pasir dan material yang akan menguntungkan penebas, maka 
pemilik lahan tidak berhak untuk membatasi jumlah material atau bahkan 
meminta tambahan harga kepada penebas atas material tambahan yang 
menjadi hak penebas tanah. Itulah mengapa tebas tanah adalah sistem 
jual beli material Merapi yang cukup beresiko. Semua itu dikarenakan 
jumlah dari pada objek yang diakadkan belum pasti atau belum nampak, 
60 
 
sehingga tetap ada salah satu pihak yang kiranya dirugikan atas transaksi 
tebas tanah tersebut.
27
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BAB IV 
ANALISIS PRAKTIK JUAL BELI MATERIAL ERUPSI GUNUNG 
MERAPI DENGAN SISTEM TEBASAN DALAM TINJAUAN HUKUM 
ISLAM  STUDI KASUS DI DESA WUKIRSARI CANGKRINGAN 
SLEMAN YOGYAKARTA 
 
Usaha pertambangan yang semakin hari semakin berkembang pesat hal ini 
didasari karena selajannya perkembangan pembangunan yang ada di negara ini. 
Kawasan lereng Gunung Merapi tak ubahnya menjadi surga bagi para pemilik 
usaha pertambangan dan masyarakat sekitar yang memiliki lahan di kawasan 
lereng Gunung Merapi. Pertambangan kawasan lereng Gunung Merapi bukan 
hanya dilakukan di sungai-sungai yang berhulu di Gunung Merapi, tetapi juga 
telah merambah ke kawasan pemukiman warga. Hal ini terjadi karena potensi 
lahan milik warga yang sama halnya dengan sungai-sungai yang ada di lereng 
Gunung Merapi yaitu banyak dijumpai material erupsi Gunung Merapi.  
Usaha pertambangan yang dilakukan dikawasan lahan warga pastilah 
berbeda dengan pertambangan yang dilakukan di kali. Hal itu terjadi lantaran 
secara sistem penambangan, jenis material dan kualitas dari pada material yang 
berbeda. Jika di kawasan kali, penambangan dilakukan oleh perusahaan-
perusahaan besar yang telah mendapatkan izin dari lembaga terkait, serta 
menggunakan alat berat dalam proses penambangannya. Beda halnya dengan 
penambangan pasir yang ada di lahan milik warga, dimana penambangan yang 
dilakukan di lahan milik warga ini dilakukan secara manual atau tanpa alat berat. 
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Selain perbedaan cara penambangan, juga terdapat perbedaan sistem, dimana 
penambangan di lahan milik warga dilakukan dengan sistem tebasan. Hal ini 
dilakukan masyarakat sekitar lereng Merapi karena masyarakat melihat potensi 
dari pada lahan yang mereka miliki, sehingga yang dahulunya mencari pasir harus 
di sungai, namun kini berkembang pada lahan milik pribadi dengan sistem 
tebasan.
1
 
A. Analisis Praktik Jual Beli Material Erupsi Gunung Merapi Sistem Tebasan 
Ditinjau dari Rukun dan Syarat Akad  
Dalam jual beli terdapat rukun dan syarat yang harus terpenuhi, agar jual 
beli tersebut dapat dikatakan sah dan diperbolehkan secara hukum. Berikut ini 
adalah tabel perbandingan teori rukun dan syarat jual beli dengan praktik jual beli 
material erupsi Gunung Merapi sistem tebasan.  
Tabel 3 
Perbandingan teori rukun dan syarat jual beli dengan praktik jual 
beli material erupsi Gunung Merapi sistem tebasan 
 
No  Rukun Jual Beli Syarat dari Rukun 
Jual Beli  
Praktik jual beli 
material erupsi 
Gunung Merapi 
sistem tebasan 
    1. Subjek jual beli Dua belah pihak Terdapat dua belah 
                                                          
1
 Suharno, Perangkat Desa, Wawancara Pribadi, 28 Mei 2019, Pukul 16.15-17.00 WIB. 
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yang berakad, 
baligh, berakal, dan 
dalam keadaan 
sadar. 
pihak yang berakad, 
yaitu antara pemilik 
lahan dan penebas 
tanah. Diantara 
kedua belah pihak 
tersebut melakukan 
akad secara sadar dan 
dengan niat penuh 
untuk melakukan 
akad tersebut 
2.  Objek akad  Terdapat barang 
yang dijadikan 
objek akad, dapat 
diserahterimakan, 
suci dan 
bermanfaat. 
Objek daripada akad 
jual beli material 
Merapi berupa tanah 
yang di dalamnya 
terdapat material 
Merapi berupa pasir 
dan batu. Material 
Merapi tersebut 
dapat 
diserahterimakan, 
suci dan manfaat 
yang didapat dari 
objek akad tersebut 
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karena material pasir 
dan batu menjadi 
bahan utama dalam 
membuat bangunan. 
3.  S}igat (ijab dan 
kabul) 
Terdapat kesesuaian 
antara ijab dan 
kabul, ijab dan 
kabul tidak terpisah, 
berada ditempat 
yang sama dan 
kedua belah pihak 
harus saling rela. 
Dalam jual beli 
material erupsi 
Gunung Merapi ini 
juga terdapat 
keselarasan antara 
ijab dan kabul. 
Dimana pemilik 
lahan sebagai penjual 
mengikrarkan 
keinginannya untuk 
menjual dan pemilik 
lahan sebagai 
penerima akad, 
menerima akad 
tersebut. 
4.  Nilai tukar 
pengganti barang  
Terdapat nilai tukar 
pengganti barang 
yang jelas.  
Dalam jual beli 
pastinya ada harga 
yang akan 
dibayarkan guna 
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mengambil barang 
yang diinginkan. 
Dalam proses 
penjualan material 
erupsi Gunung 
Merapi ini penentuan 
harga sangatlah 
penting dan 
membutuhkan 
ketelitian dan 
kejelian. Hal itu 
lantaran objek yang 
diakadkan maish 
terdapat di dalam 
tanah. Dalam 
penentuan hargapun, 
antara pemilik lahan 
dan penebas juga 
harus melakukan 
penawaran dan 
perundingan terhadap 
harga, agar tercapai 
harga yang berdasar 
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pada kesepakatan.  
Sumber : Berdasarkan hasil wawancara pemilik lahan dan penebas lahan  
material erupsi Gunung Merapi sistem tebasan di Desa 
Wukirsari Cangkringan Sleman Yogyakarta. 
 
 
Untuk menganalisis praktik jual beli material erupsi Gunung Merapi 
sistem tebasan, maka akan dijelaskan secara lebih terperinci dalam sub bab 
berikut ini : 
1. Subjek Akad  
Dalam jual beli material erupsi Gunung Merapi sistem tebasan, 
juga terdapat subjek akad, yaitu antara penjual dan pembeli. Penjual 
selaku pemilik lahan dan pembeli selaku penebas tanah. Syarat 
selanjutnya yaitu baligh, jual beli material erupsi Merapi ini dilakukan 
oleh mereka yang sudah berusia dewasa atau, hal ini lantaran orang 
yang telah dewasa dapat bertanggung jawab penuh atas apa yang 
dilakukan. Syarat kedua yaitu berakal, dalam jual beli material erupsi 
Gunung Merapi sistem tebasan kedua belah pihak sama-sama berakal, 
karena apabila tidak berakal maka akan sulit untuk mencapai 
kesepakatan. Dan yang terakhir kedua belah pihak melakukan akad 
tersebut secara sadar dan saling ridho atau tidak dalam keadaan terpaksa 
dan dibawah tekanan siapapun.  
Dalam jual beli material erupsi Gunung Merapi sistem tebasan, 
terkait dengan subjek akad, maka telah tercapai seluruh syarat, yaitu 
baligh, berakal dan dalam keadaan sadar, sehingga secara hukum maka 
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jual beli material erupsi Gunung Merapi sistem tebasan ini sah karena 
telah memenuhi persyaratan.  
2. Objek akad  
Dalam jual beli material erupsi Gunung Merapi sistem tebasan 
terdapat barang yang dijadikan objek akad. Adapun barang tersebut 
harus memenuhi beberapa syarat diantaranya dapat diserahterimakan, 
suci dan bermanfaat. Jual beli material erupsi Gunung Merapi sistem 
tebasan ini objek akad yang diamksud adalah tanah yang di dalamnya 
terdapat material erupsi Gunung Merapi yang berupa pasir dan batu,  
Tanah atau material erupsi Gunung Merapi ini dapat 
diserahterimakan, dan juga suci. Selain itu manfaat daripada material 
ini sangatlah besar. Hal itu terjadi lantaran material seperti pasir dan 
batu ini dipergunakan untuk bahan bangunan yang bermanfaat bagi 
manusia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam jual beli material 
erupsi Gunung Merapi sistem tebasan, objek akad secara teori dan 
secara praktiknya telah memenuhi syarat yang ada, sehingga dapat 
dikatakan bahwa secara objek akad, jual beli ini sah secara hukum.  
3. S}igat (Ijab dan Kabul) 
Dalam jual beli material erupsi Gunung Merapi sistem tebasan 
terdapat ikrar ijab dan kabul yang dilakukan oleh pemilik lahan dan 
penebas tanah. Ikrar ini berisi tentang kalimat keinginan yang berasal 
dari penjual atau pemilik lahan dan persetujuan yang berasal dari 
pembeli atau penebas tanah. Keduanya berada pada satu tempat yang 
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sama ketika mengikrarkan akad tersebut dan diantara mereka juga 
saling rela atas tindakan yang dilakukan. Dengan demikian jual beli 
material erupsi Gunung Merapi sistem tebasan dilihat dari segi ijab dan 
kabul maka telah sesuai dengan aturan yang berlaku. Maka dapat 
dikatakan bahwa jual beli ini sah.  
4. Nilai tukar pengganti barang (harga) 
Dalam jual beli material erupsi Gunung Merapi sistem tebasan 
nilai tukar pengganti barang atau harga dengan nominal rupiah. Dimana 
harga yang ditawarkan berbeda-beda, tergantung dari pada kualitas 
tanah tersebut. Dalam proses penentuan harga ini pembeli atau penebas 
lahan dapat menawar harga apabila harga yang ditawarkan oleh pemilik 
lahan atau penjual masih dirasa cukup tinggi. Sehingga diantara 
keduanya melakukan penawaran guna tercapai harga yang disepakati 
oleh kedua. Dapat disimpulkan bahwa dalam penentuan harga jual beli 
material erupsi Gunung Merapi sistem tebasan dapat dikatakan sah. Hal 
itu dikarenakan dalam proses penentuan harganya terjadi kesepakatan 
antara kedua belah pihak dan mereka saling rela serta berkesanggupan 
atas tindakan tersebut.  
B. Analisis Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Material Erupsi 
Gunung Merapi Sistem Tebasan  
Penjualan material erupsi Gunung Merapi dengan sistem tebasan 
ini merupakan sistem jual beli secara spekulatif atau dalam Islam disebut 
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dengan jiza>f. Mengapa dapat dikatakan jual beli spekulatif, dikarenakan 
jual beli tersebut dilakukan antara pemilik lahan dan penebas tanah yang 
keduanya sama – sama belum mengetahui berapa jumlah material Merapi 
yang nantinya akan didapat dengan menggali tanah yang telah diakadkan 
tadi.  
Teori jual beli secara jiza>f (spekulatif) diperuntukkan untuk penjual 
barang yang biasa ditakar, ditimbang, atau dihitung, secara borongan tanpa 
ditakar, ditimbang dan dihitung lagi. Seperti contoh menjual setumpuk 
makanan tanpa mengetahui takarannya, atau menjual setumpuk pakaian 
tanpa mengetahui jumlahnya. Atau menjual sebidang tanah tanpa 
mengetahui luasnya.
2
 Jual beli semacam ini telah ada pada zaman 
Rasulullah, adapun hadits yang menjelaskan terkait jual beli spekulatif 
sebagai berikut :  
Di antara dalil disyariatkannya jual beli ini adalah hadits Ibnu 
Umar, bahwa ia menceritakan  
 ِالل ُلُسَر َنَاَه َن َف,ًافَازِج ِناَبْكُّرلا ْنِم َماَعَّطلا يَِتَْشَن اَّنُك  ْنِم ُوَلُق ْ ن َن َّتََّح ُوَع ْ يَِبن ْنَأ صلى الله عليه وسلم
.ِِوناَكَم 
 
Artinya : “Kami biasa membeli makanan dari para kafilah dagang 
dengan cara spekulatif. Lalu Rasulullah melarang kami 
menjualnya sebelum kami memindahkannya dari tempatnya.”3 
 
                                                          
2 Abdullah al-Mushlih, Shalah ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, terj. Abu 
Umar Basyir, (Jakarta: Darul Haq, 2008) hlm. 90. 
3
 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitab al-Buyu’, Bab Buthlan Bai’ al-Mabi’ Qabla al-
Qabadh, no 1526. 
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Sisi pengambilan hukum dari hadits di atas adalah bahwa jual 
beli spekulatif ini merupakan salah satu sistem jual beli yang dilakukan 
oleh para sahabat pada zaman Rasulullah dan beliau tidak melarangnya. 
Hanya saja, beliau melarang untuk menjualnya kembali sampai 
memindahkannya dari tempat semula. Ini merupakan taqriri (persetujuan) 
beliau atas bolehnya jual beli sistem tersebut. Seandainya terlarang, maka 
Rasulullah pasti akan dengan tegas melarang jual beli dengan sistem 
spekulatif.  
 َنْو ُبَرْضُي ًافَزِج َماعَّطلا اوُعاَت ْبا اَذإ صلى الله عليه وسلم ِالل ُلُسَر ِدْهَع فِ َساَّنلا ُتَْيَأر
 َلإ ُهْوُوْؤ َي َّتََّح َكِلاَذَو ِِوناَكَم فِ ُهْوُع ْ يَِبي ْنَأ ِفِ .ِْمِلِاَِحر  
 
Artinya : “Aku pernah melihat para sahabat di zaman 
Rasulullah apabila membeli makanan secara spekulatif, mereka 
diberi hukuman pukulan bila menjualnya langsung di lokasi 
pembelian, kecuali kalau mereka telah memindahkannya ke 
rumah-rumah mereka.”4 
 
Dalam hadits ini terdapat indikasi bahwa para sahabat sudah 
terbiasa melakukan jual beli spekulatif, sehingga hal itu menunjukkan 
bahwa jual beli semacam ini dibolehkan. Para ulama ahli fikih bersepakat 
membolehkan secara global. 
Hal ini yang memperkuat bahwa jual beli material erupsi Gunung 
Merapi ini diperbolehkan dan hukumnya sah, karena terdapat alasan 
mengapa jual beli ini mengandung unsur spekulatif, diantaranya karena 
material yang ada tidak mungkin akan dihitung atau bahkan ditimbang 
                                                          
4
  Muttafaq ‘Alaih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab al-Buyu’, Bab Man Ra’a 
Idz Isytara Thaaman Juzafan, no 2137 dan Muslim Ibid. No. 1527. 
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dengan sebagai mana objek-objek yang mudah ditakar. Selain pembolehan 
secara hadits diatas, juga terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi 
apabila akan melakukan jual beli sistem ini.  
a. Syarat – Syarat Jual Beli Jiza>f  
Agar diperbolehkan untuk melakukan jual beli jiza>f atau 
spekulatif ini ada sejumlah syarat yang harus dipenuhi. Para ahli fikih 
Malikiyah telah menyebutkan sebagian di antaranya, yakni sebagai 
berikut :
5
  
1) Barang yang dijualbelikan dilihat langsung pada saat terjadinya 
akad dengan catatan tidak menyebabkan rusaknya barang 
tersebut. Dan seperti halnya melihat barang langsung pada saat 
akad ini, juga dapat dilihat sebelumnya dengan catatan barang 
tersebut tetap tidak berubah (sejak melihatnya) sampai tiba 
saatnya waktu akad berlangsung. Dalam jual beli material erupsi 
Gunung Merapi sistem tebasan ini, barang yang diakadkan dapat 
dilihat dan diketahui. 
2) Baik pembeli dan penjual sama – sama tidak mengetahui ukuran 
barang dagangan. Apabila salah satu pihak mengetahui, jual beli 
tersebut tidak sah. jual beli material erupsi Gunung Merapi sistem 
tebasan, antara pemilik lahan dan penebas tanah sama-sama 
belum mengetahui berapa material yang nantinya akan didapat. 
Oleh sebab itu dalam penjualan sistem tebas ini, pembeli atau 
                                                          
 
5
 Abdullah al-Mushlih, Shalah ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, terj. Abu 
Umar Basyir, hlm. 93.   
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penebas tanah menaksir berapa material yang ada dan disepakati 
oleh pemilik lahan, hal itu lantaran berkaitan dengan harga dan 
kesepakatan.  
3) Jumlah barang dagangan tidak dalam jumlah besar sehingga sulit 
untuk diprediksikan atau sebaliknya terlalu sedikit sekali sehingga 
terlalu mudah untuk dihitung, jadi penjualan spekulatif ini 
menjadi tidak ada gunanya. Dalam  jual beli material erupsi 
Gunung Merapi sistem tebasan ini tergantung dari pada seberapa 
penjual itu menjual tanah miliknya. Objek tanahnya tidak terlalu 
besar juga, namun juga tidak sedikit sehingga mudah dihitung. 
4) Tanah tempat meletakkan barang harus rata, sehingga tidak terjadi 
unsur kecurangan dalam spekulasi. Dalam  jual beli material 
erupsi Gunung Merapi sistem tebasan ini, tanah awal atau 
hitungan luas tanah tersebut rata, sebelum nantinya akan digali 
demi mengambil material Merapi tersebut. 
5) Barang dagangan harus tetap dijaga dan kemudian diperkirakan 
jumlah atau ukurannya ketika terjadi akad. Dalam jual beli 
material erupsi Gunung Merapi sistem tebasan, pemilik lahan 
akan menjaga tanah yang telah diakadkan dengan penebas tanah, 
sampai waktunya penebas tanah telah siap untuk melakukan 
penebasan.  
Dari pemaparan beberapa teori diatas, maka semakin 
memperkuat bahwa jual beli material erupsi Gunung Merapi sistem 
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tebasan ini sah dan diperbolehkan dalam Islam. Dikarenakan dalam 
jual beli material erupsi Gunung Merapi ini telah memenuhi syarat 
– syarat guna jual beli tersebut dapat dikategorikan sebagai jual 
beli jiza>f yang dalam Islam merupakan jual beli yang 
diperbolehkan 
Kebolehan mengenai jual beli secara spekulatif atau jiza>f  
ini selain diperkuat dengan adanya dua hadits di atas dan syarat-
syarat tentang jual beli jiza>f  terdapat salah satu unsur dalam jual 
beli ini yang harus ada. Hal tersebut terjadi karena proses 
pengambilan barang terkadang membutuhksn waktu yang cukup 
lama, sehingga dikhawatirkan apabila terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan dan menyebabkan barang yang diakadkan rusak maka 
telah ada garansi dari awal akad atau biasa disebut sebagai khiyar. 
Khiyar secara bahasa adalah kata nama dari ikhtiyar  yang berarti 
mencari yang baik dari dua urusan baik meneruskan akad atau 
membatalkannya. Sedangkan menurut istilah kalangan ulama fiqh 
yaitu mencari yang baik dari dua urusan baik berupa meneruskan 
akan dan membatalkannya.
6
 
 
 
 
                                                          
6
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Islam, terj. 
Nadirsyah Hawari, hlm 23.  
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Khiyar  ini terdapat beberapa macam, diantaranya  :  
b. Macam – macam khiyar 
1) Khiyar majlis yaitu tempat transaksi, dengan demikian khiyar 
majlis berarti hak pelaku transaksi untuk meneruskan atau 
membatalkan akad selagi mereka berada dalam tempat 
transaksi dan belum berpisah. Dalam jual beli material erupsi 
Merapi dengan sistem tebasan, antara pemilik lahan dan 
penebas tanah harus melakukan suatu perjanjian, apabila 
sutau ketika ditemukan kendala diluar kehendak kedua belah 
pihak, maka salah satu diantaranya dapat membatalkannya. 
Perjanjian ini terjadi pada saat akad ketika pemilik lahan dan 
penebas tanah bertemu. 
2) Khiyar syarat yaitu hak yang disyaratkan oleh seseorang atau 
kedua belah pihak untuk membatalkan suatu kontrak yang 
telah diikat. 
3) Khiyar ‘aib yaitu suatu hak yang diberikan kepada pembeli 
dalam kontrak jual beli untuk membatalkan kontrak jika si 
pembeli menemukan cacat pada barang sehingga 
menurunkan nilai barang tersebut.
7
 
 
 
                                                          
7
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah : Fiqh Muamalah, hlm. 106.   
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pengkajian dan analisis pada bab sebelumnya dalam 
praktik jual beli material erupsi Gunung Merapi dengan sistem tebasan di 
Desa Wukirsari Cangkringan Sleman Yogyakarta. Maka sesuai dengan 
rumusan masalah yang telah ada, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut  
1. Praktik jual beli material erupsi Gunung Merapi yang dilakukan dengan 
sistem tebasan ini, sama halnya dengan praktik jual beli tebasan pada 
umumnya. Pemilik lahan dan penebas tanah saling bertemu untuk 
menentukan luas tanah dan kedalaman tanah yang akan ditebas. 
Kemudian antara keduanya akan menentukan harga dari tanah yang 
ditebas. Harga tanah tebas permeter berkisar antara Rp. 200.000,-- 
Rp.300.000,- apabila antara pemilik lahan dan penebas tanah telah 
menyepakati harga, selanjutnya akan dimulai proses tebas tanah.  
2. Hukum praktik jual beli material erupsi Gunung Merapi dengan sistem 
tebasan di Desa Wukirsari Cangkringan Sleman ditinjau dari rukun 
akadnya telah memenuhi semua rukun yang ada, terdapat penjual dan 
pembeli sebagai pelaku akad, adanya objek akad yang berupa pasir dan 
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batu, ada ikrar ijab dan kabul yang diutarakan antara penjual dan 
pembeli dan yang terakhir ada penetapan harga dalam jual beli material 
Merapi sistem tebasan ini. Namun ada satu hal dalam jual beli ini yang 
menjadi pertimbangan yaitu karena sistem tebasan pada jual beli ini, 
ukuran dari pada objek yang belum jelas jumlahnya. Pada jual beli tebas 
tanah ini menggunakan sistem jual beli spekulatif atau dalam Islam 
disebut jual beli jiza>f  merupakan jual beli yang sah dan diperbolehkan. 
Karena terdapat hadits sahih zaman Rasulullah yang menggambarkan 
tentang praktik jual beli jiza>f ini dan hukumnya boleh. Dalam tebas 
tanah ini, telah sesuai dengan syarat jual beli jiza>f sehingga terpenuhi 
bukan hanya rukun syarat jual beli melainkan juga syarat dari pada jiza>f.  
B. Saran – saran  
Terdapat beberapa saran yang penyusun harapkan dari permasalahan dalam 
penelitian ini 
1. Sebagai seorang muslim, haruslah kita menaati aturan hukum yang ada. 
Karena hukum dibuat guna mengatur keteraturan kehidupan manusia itu 
sendiri. Dalam bermuamalah keteraturan antara teori yang sudah ada dan 
praktik dilapangan harusnya diselaraskan, agar terpenuhi segara aturan 
yang telah ada. Dalam Islam bermuamalah bukan hanya untuk mencari 
untung semata, namun yang lebih utama adalah untuk mendapatkan 
barokah dari Allah Subhanahu Wata’ala. 
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2. Dalam praktik jual beli material erupsi Gunung Merapi sistem tebasan ini, 
hendaknya kedepan lebih memperhatikan lagi terkait dengan sistem jual 
beli dan yang utama terkait dengan kelestarian alam yang ada. Karena 
pasir dan batu merupakan sumber daya alam yang tidak dapat 
diperbaharui, maka sebagai manusia yang taat, harus dapat berfikir dan 
bertindak dengan cermat. Sehingga alam akan memberi apa yang nantinya 
kita butuhkan. Agar tercipta keselarasan antara manusia dan alam yang 
menjadi rumah bagi kehidupan kini dan nanti.  
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Lampiran 4 
Pedoman Wawancara 
 
A. Penjual 
 
 
1. Sejak kapan adanya praktik tebas tanah ini ? 
2. Bagaimana sejarah adanya tebas tanah ini ? 
3. Apa perbedaan antara tebas tanah dengan metode tambang lain ? 
4. Apa perbedaan material erupsi hasil tebas dengan yang ada di kali ? 
5. Apa motivasi anda menjual tanah dengan sistem tebasan ? 
6. Bagaimana cara menentukan harga jual pada sistem tebas ini ? 
7. Sepengatahuan anda, pembeli membeli untuk apa ? 
8. Bagaimana kesepakatan untung dan rugi ? 
9. Apakah dalam sistem tebasan ini ada tawar menawar ? 
10. Biasanya, sebagai penjual lebih banyak untung atau rugi ? 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
B. Pembeli  
 
1. Apa alasan anda membeli material Merapi ? 
2. Siapa yang menentukan sistem penjualan ? 
3. Apakah anda mengetahui detail material yang anda cari ? 
4. Apa perbedaan antara material hasil tebas tanah dengan yang ada di kali ? 
5. Mengapa anda lebih memilih membeli yang hasil tebasan ? 
6. Dipergunakan untuk apa anda membeli ini ? 
7. Mengapa anda lebih memilih sistem tebasan dari pada sistem lain ? 
8. Sebagai pembeli, apakah anda diberikan hak untuk menawar harga ? 
9. Bagaimana kesepakatan untung dan rugi ? 
10. Sebagai pembeli, anda lebih sering untung atau rugi ? 
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